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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Cara
Mengajar Guru, Cara Belajar Siswa dan Ketersediaan Sarana dan Prasarana
terhadap Kualitas Pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi di SMK Negeri 1 Godean.
Penelitian ini adalah penelitian populasi, subyek penelitian semua siswa
kelas XI Pendidikan Administrasi tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 72
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan angket dan observasi. Uji coba
instrumen dilaksanakan pada 72 siswa SMK Negeri 1 Depok. Uji validitas
dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment dari Perason. Sedangkan uji
reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis yang digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier
sederhana (bivariat) dan teknik analisis regresi linier berganda (multivariat).
Tingkat signifikansi hasil analisis ditentukan sebesar 5%. Data diolah
menggunakan program SPSS versi 16.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
(1) terdapat pengaruh positif dan signifikan cara mengajar guru terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri
1 Godean ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,310 dan sumbangan efektif
sebesar 9,8%; (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan cara belajar siswa
terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi di SMK Negeri 1 Godean ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,065
dan sumbangan efektif sebesar  8%; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan
ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean ditunjukkan
dengan nilai thitung sebesar 4,786 dan sumbangan efektif sebesar 14 %; (4) terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Cara Mengajar Guru, Cara Belajar Siswa
secara bersama-sama terhadap Kualitas Pembelajaran Keterampilan Komputer
dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean, yang ditunjukkan dengan
nilai Fhitung sebesar 10,571 dan sumbangan efektif sebesar 31,8%.
Kata Kunci : Cara Mengajar Guru, Cara Belajar Siswa, Ketersediaan Sarana dan
Prasarana dan Kualitas Pembelajaran
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi (IPTEK) saat ini
membawa perubahan yang sangat pesat. Keadaan tersebut memacu dunia
pendidikan untuk lebih peka terhadap perubahan yang terjadi agar tidak
ketinggalan informasi yang mencangkup ruang lingkup pendidikan
tersebut, khususnya sekolah sebagai tempat untuk menuntut ilmu.
Perubahan dan pembaharuan tersebut bukan hanya terjadi dalam bidang
kurikulum, metode pengajaran, administrasi dan penilaian pendidikan
tetapi juga dalam bidang personal, organisasi, dan sarana prasarana
pendidikan.
Komputerisasi di berbagai bidang menuntut setiap orang untuk
menguasai komputer agar memudahkan pekerjaan masing-masing orang.
Dengan demikian dunia kerja pada saat ini lebih mengharapkan seseorang
yang mempunyai kemampuan lebih pada bidang komputer, karena segala
sesuatu sudah berbasis komputerisasi.
Pemanfaatan teknologi komputer memerlukan suatu keahlian untuk
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan
berkompeten. Hal ini merupakan visi yang dihasilkan oleh Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yaitu meyiapkan tenaga kerja tingkat
2menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini
maupun akan datang.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan
dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik terjun dalam dunia kerja.
SMK merupakan program pendidikan kejuruan pada tingkat menengah di
Indonesia, yang dalam penyelenggaraannya dimaksudkan untuk
mempersiapkan peserta didik guna memasuki dunia kerja sesuai bidang
keahlian yang dimiliki yaitu bidang tertentu yang dipelajari ketika proses
pendidikan dan pelatihan dilaksanakan di SMK atau melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi.
Sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 15 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), Sekolah
Menengah Kejuruan merupakan jenjang pendidikan dibawah pembinaan
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan (Ditdikmenjur), yang
menyiapkan lulusannya untuk bekerja dalam bidang tertentu dengan bekal
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja, dunia usaha dan dunia industri atau berwirausaha.
Visi dari SMK Negeri 1 Godean kompetensi keahlian Administrasi
Perkantoran yaitu dihasilkannya tamatan Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran yang berkualitas, trampil dalam bidangnya, siap
kerja dan siap mengembangkan diri, berbudi pekerti luhur dan berakhlak
mulia. Hal itu sejalan dengan Kurikulum SMK yang dikembangkan dari
Kurikulum 2004 menjadi KTSP yang menganut prinsip kompetensi yang
3dipelajarinya secara tuntas dan dapat bekerja sesuai dengan profesinya
seperti yang dituntut oleh suatu kompetensi.
Mempersiapkan siswa SMK untuk menempuh dunia kerja, sekolah
memberikan mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi (KKPI). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006, mata pelajaran Keterampilan
Komputer dan Pengeloaan Informasi (KKPI) memiliki tujuan agar siswa
dapat menggunakan teknologi komputer dalam kehidupan sehari-hari dan
mengaplikasikan komputer sesuai dengan standar kompetensi kerja. Dari
PERMENDIKNAS No. 22 tersebut, diketahui bahwa mata pelajaran KKPI
di SMK bertujuan agar siswa tidak hanya mempunyai keterampilan dalam
mengoperasikan komputer saja, tetapi disisi lain siswa juga dituntut agar
mampu menggunakan komputer untuk mengolah data dalam
menyajikannya menjadi yang  berguna untuk meningkatkan
kompetensinya. KKPI bukan hanya mata pelajaran teori saja tetapi juga
dipraktekkan langsung dengan menerapkan teknologi komputer di
laboratorium komputer.
Dalam pembelajaran KKPI terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran diantaranya yaitu cara mengajar
guru, cara belajar siswa dan ketersediaan sarana dan prasarana.
Faktor pertama yang diduga mempengaruhi kualitas pembelajaran
yaitu cara mengajar guru. Banyak metode atau cara mengajar yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
4pembelajaran, tetapi tidak semua metode tersebut cocok untuk semua
materi yang diajarkan. Dalam memilih dan menggunakan metode
mengajar harus disesuaikan dengan tujuan, materi, waktu, sarana,
karakteristik siswa, dan evaluasi. Seperti yang diungkap oleh Winarno
Suracmad (1980: 85), “khusus mengenai metode mengajar di kelas, selain
faktor tujuan, juga faktor murid, situasi dan faktor guru ikut menentukan
efektif tidaknya sebuah metode”.
Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, siswa
kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Godean
memiliki karakteristik pendiam dan cenderung tidak aktif. Oleh karena itu
penggunaan teknik demonstrasi sangat menunjang proses pembelajaran
KKPI karena ada beberapa siswa yang kurang mempunyai pengalaman
mengoperasikan komputer, sehingga guru dalam penyampaian materi
perlu memberi contoh terlebih dahulu dengan cara memperagakan cara
mengoperasikan komputer. Keuntungan yang diperoleh dengan metode
demonstrasi ialah perhatian siswa lebih dapat terpusatkan pada pelajaran
yang sedang diberikan, kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran itu
direncanakan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh kongkrit.
Sehingga kesan yang diterima siswa lebih mendalam dan tinggal lebih
lama pada jiwanya, kemudian memberikan motivasi yang kuat untuk siswa
agar lebih giat belajar. Jadi dengan demonstrasi itu siswa dapat partisipasi
aktif, dan memperoleh pengalaman langsung, serta dapat mengembangkan
kecakapannya.
5Permasalahan yang dihadapi peneliti dalam hal ini yaitu, sebagian
siswa merasa cara mengajar  guru dengan menggunakan metode
demonstrasi masih kurang. Hal terjadi karena cara guru memperagakan
komputer hanya sebentar dan lebih banyak pada penugasan. Sehingga bagi
siswa yang kurang mempunyai pengalaman dan tidak aktif bertanya dalam
mengoperasikan komputer, maka harus banyak bertanya kepada guru cara
menggunakan komputer dan akan mengalami kesulitan dalam belajar.
Apabila hal ini terjadi secara terus menerus dapat menyebabkan penurunan
hasil belajar.
Faktor kedua yang diduga mempengaruhi kualitas pembelajaran
adalah cara belajar siswa. Cara belajar siswa yang baik akan ikut
menunjang pencapaian kualitas pembelajaran KKPI yang tinggi. Untuk
mencapai kualitas pembelajaran yang tinggi maka cara belajar siswa harus
dimulai dari diri sendiri dengan membiasakan diri dan mendisiplinkan diri
dalam belajar.
Menurut Edgar Dale dalam menggolongkan pengalaman belajar
mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adalah belajar
melalui pengalaman langsung. Dalam belajar melalui pengalaman
langsung siswa tidak hanya mengamati, tetapi ia harus menghayati,
terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadap
hasilnya. (http://www.becerita.com/2012/09/cara-belajar-efektif-
baik-dan-benar.html)
Permasalahan yang dihadapi peneliti dalam hal ini yaitu, ketika
terdapat siswa yang sedang malas belajar maka akan mengandalkan teman
yang lebih pintar. Ini dibuktikan dengan adanya siswa yang meng-copy
hasil pekerjaan temannya. Siswa yang seperti ini merasa tidak mau
6berusaha mengerjakan tugas secara mandiri tetapi ingin mendapatkan nilai
yang tinggi secara cepat dan mudah sehingga mereka berinisiatif untuk
meng-copy hasil pekerjaan teman. Tindakan seperti itu dapat merugikan
siswa itu sendiri, karena dalam kenyataan yang terjadi siswa tersebut tidak
bisa mengerjakan tugas atau ulangan yang diberikan oleh guru.
Pembelajaran itu akan lebih bermakna jika siswa mengalami sendiri apa
yang dipelajarinya, bukan mengetahui dari hasil copy teman.
Faktor ketiga yang diduga mempengaruhi kualitas pembelajaran
adalah tersedianya sarana dan prasarana. Tersedianya sarana dan prasarana
di setiap sekolah merupakan hal yang penting dimiliki sekolah tersebut.
Karena hal ini dapat membantu melancarkan kegiatan belajar mengajar
berjalan lebih efektif dan tujuan pendidikan dapat tercapai secara
maksimal. Permasalahan yang dihadapi peneliti dalam hal ini yaitu,
jumlah sarana sekolah dalam pembelajaran KKPI belum sebanding dengan
jumlah siswa yang ada. Sarana yang dimaksud adalah komputer yang
jumlahnya hanya 19 buah, sedangkan jumlah siswa sebanyak 36 anak.
Yang terjadi ketika proses pembelajaran, penggunaan satu komputer
digunakan untuk dua sampai tiga anak. Sedangkan durasi pembelajaran
KKPI hanya mendapat waktu 1 x 90 menit dalam satu minggu. Hal ini
mengakibatkan kurangnya jam belajar siswa. Karena jam belajar siswa
yang kurang, maka mereka kurang menguasai pelajaran.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Cara
7Mengajar Guru, Cara Belajar Siswa dan Ketersediaan Sarana dan
Prasarana terhadap Kualitas Pembelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi masalah yang meliputi :
1. Metode mengajar yang digunakan oleh guru dipilih dan disesuaikan
dengan karakter siswa sehingga memudahkan penyampaian materi
pembelaran. Namun berdasarkan observasi yang diperoleh peneliti,
penggunaan metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru masih
kurang.
2. Cara belajar yang baik adalah melalui pengalaman langsung dan tidak
bisa dilimpahkan pada orang lain. Namun berdasarkan observasi yang
dilakukan oleh peneliti, ketika terdapat siswa yang sedang malas
belajar maka ketika terdapat siswa yang sedang malas belajar maka
akan meng-copy hasil pekerjaan teman.
3. Tersedianya sarana dan prasarana dapat membantu melancarkan
kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan tujuan pendidikan
dapat tercapai secara maksimal. Namun berdasarkan informasi yang
diperoleh dari guru, jumlah komputer yang tersedia tidak  sebanding
dengan jumlah siswa yang ada.
8C. Pembatasan Masalah
Mengingat cukup luasnya permasalahan yang akan diidentifikasi
pada penelitian ini, serta keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka
dari identifikasi masalah di atas yang akan menjadi titik tolak
pembahasan dalam penelitian ini meliputi cara mengajar guru, cara
belajar siswa, dan ketersediaan sarana dan prasarana.
D. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah
yaitu:
1. Seberapa besar pengaruh cara mengajar guru terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di
SMK Negeri 1 Godean?
2. Seberapa besar pengaruh cara belajar siswa terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di
SMK Negeri 1 Godean?
3. Seberapa besar pengaruh ketersediaan sarana prasarana terhadap
kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi di SMK Negeri 1 Godean?
4. Seberapa besar pengaruh cara mengajar guru, cara belajar siswa dan
ketersediaan sarana prasarana secara bersama-sama terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasidi
SMK Negeri 1 Godean?
9E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan untuk mengetahui :
1. Besarnya pengaruh cara mengajar guru terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasidi
SMK Negeri 1 Godean.
2. Besarnya pengaruhcara belajar siswa terhadap kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri
1 Godean.
3. Besarnya pengaruhketersediaan sarana prasarana terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di
SMK Negeri 1 Godean.
4. Besarnya pengaruhcara mengajar guru, cara belajar siswa dan
ketersediaan sarana prasarana secara bersama-sama terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di
SMK Negeri 1 Godean.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat membawa kontribusi
secara teoritis sebagai bahan pengetahuan dan bahan kajian untuk
penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang terkait dengan
10
faktor–faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri
1 Godean.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Dapat mengembangkan dan menerapkan ilmu yang
sudah didapat dalam bangku kuliah  serta salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana  pendidikan dari Universitas Negeri
Yogyakarta.
b. Bagi SMK Negeri 1 Godean
1) Memberikan informasi bagi guru mengenai factor-faktor
yang mempengaruhi kualitas pembelajaran Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi.
2) Data yang diperoleh untuk pengembangan dan evaluasi.
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
1) Penelitian ini akan dijadikan sumbangan koleksi
perpustakaan dan bahan bacaan mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta secara umum dan Pendidikan
Administrasi Perkantoran secara khusus.
2) Hasil penelitian ini dijadikan bahan referensi dan acuan
peneliti berikutnya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran Keterampilan
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Komputer dan Pengelolaan Informasi yang berkaitan
dengan dunia pendidikan menengah kejuruan.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Kualitas Pembelajaran
a. Pengertian Kualitas Pembelajaran
Beberapa contoh definisi kualitas yang sering dijumpai antara
lain :
1) Kesesuaian dengan prasyarat/umum
2) Kecocokan untuk pemakaian
3) Perbaikan atau penyempurnaan yang berkelanjutan
4) Bebas dari kerusakan atau cacat
5) Melakukan sesutau secara benar sejak awal
6) Sesuatu yang dapat membahagiakan pengguna (Marsuri
Anis, 2004: 5)
Kualitas lebih menekankan pentingnya melibatkan setiap
orang dalam organisasi pada proses yaitu dengan jalan menekankan
kesesuaian individual terhadap persyaratan atau tuntutan (Tjiptono
Fandy, 2000: 11)
Dari batasan tersebut dapat dikatakan kualitas adalah usaha
untuk memenuhi harapan pengguna dengan jalan menekankan
kesesuaian individual terhadap tuntutan, perbaikan yang
berkelanjutan dan bebas dari kerusakan.
Sementara pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2009: 56)
didefinisikan oleh tiga ahli yaitu :
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1) Sudjana
Pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan
dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan
siswa melakukan kegiatan belajar.
2) Gulo
Mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha untuk
menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan
kegiatan belajar.
3) Nasution
Mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkan dengan anak didik
sehingga terjadi proses belajar. Lingkungan dalam
pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi juga
meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium,
dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar
siswa.
Dari batasan tersebut dapat dikatakan pembelajaran adalah
usaha untuk menciptakan lingkungan yang dapat menyebabkan
peserta didik melakukan kegiatan belajar sehingga terjadi proses
belajar.
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kualitas pembelajaran merupakan suatu tingkat pencapaian tujuan
yang dilakukan oleh pendidik untuk mengorganisasikan atau
mengatur lingkungan yang menyebabkan siswa melakukan
kegiatan belajar.
b. Karakteristik Pembelajaran
Pembelajaran memiliki beberapa karakteristik penting sebagai
berikut (Wina Sanjaya, 2008: 79):
1) Pembelajaran berarti membelajarkan siswa.
Dalam konteks pembelajaran, tujuan utama mengajar
adalah membelajarkan siswa. Oleh sebab itu, kriteria
keberhasilan proses pembelajaran tidak diukur dari sejauh
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mana siswa telah melakukan proses belajar. Dengan
demikian guru tidak lain berperan hanya sebagai sumber
belajar, akan tetapi berperan sebagai orang yang
membimbing dan menfasilitasi agar siswa mau dan
mampu belajar. Inilah makna proses pembelajaran
berpusat kepada siswa (student oriented). Siswa tidak
dianggap sebagai objek belajar yang dapat diukur dan
dibatasi oleh kemampuan guru, melainkan siswa
ditempatkan sebagai subyek yang belajar sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya.
2) Proses pembelajaran berlangsung dimana saja
Kelas bukannya satu-satunya tempat untuk belajar
siswa.siswa dapat memanfaatkan berbagai tempat belajar
sesuai dengan kebutuhan dan sifat materi pelajaran.
3) Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan
Tujuan pembelajaran bukanlah penguasaan materi
pelajaran, akan tetapi proses untuk mengubah tingkah laku
siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh
karena itula penguasaan materi pelajaran bukanlah akhir
dari proses  pengajaran, akan tetapi sebagai tujuan antara
untuk membentuk tingkah laku yang lebih luas. Artinya,
sejauh mana materi pelajaran yang dikuasai siswa dapat
membentuk pola perilaku siswa itu sendiri.
c. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Guru kreatif, professional dan menyenangkan harus memiliki
berbagai konsep dan cara untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, antara lain :
(1) Mengembangkan kecerdasan emosi, ada beberapa cara
untuk mengembangkan kecerdasan emosi ini dalam
pembelajaran, yaitu dengan :
(a) Menyediakan lingkungan yang kondusif.
(b) Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis.
(c) Mengembangkan sikap empati.
(d) Membantu peserta didik menemukan solusi dalam
setiap masalah yang dihadapinya.
(e) Menjadi teladan dalam menegakkan aturan dan
disiplin dalam pembelajaran.
(2) Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran. Dalam
hal ini peserta didik akan lebih kreatif jika;
(a) Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik
dan tidak ada perasaan takut.
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(b) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara
bebas dan terarah.
(c) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan
tidak otoriter.
(d) Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang.
Dalam pembelajaran, guru berhadapan dengan
sejumlah peserta didik dengan berbagai macam latar
belakang, sikap, dan potensi yang kesemuanya itu
berpengaruh terhadap kebiasaannya dalam mengikuti
pembelajaran dan berperilaku di sekolah. Dalam
pembelajaran mendisiplinkan peserta didik harus
dilakukan dengan kasih sayang, dan harus ditujukan
untuk membantu mereka menemukan diri, mengatasi
situasi yang menyenangkan bagi kegiatan
pembelajaran.
(3) Membangkitkan nafsu belajar. Cara membangkitkan nafsu
belajar, antara lain:
(a) Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas dan
diinformasikan kepada peserta didik sehingga mereka
mengetahui tujuan belajar.
(b) Peserta didik harus selalu diberitahu tentang
kompetensi dan hasil belajarnya.
(c) Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripada
hukuman.
(d) Memanfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu dan
ambisi peserta didik, misalnya perbedaan
kemampuan, latar belakang.
(4) Mendayagunakan sumber belajar. Caranya:
(a) Memanfaatkan perpustakaan dengan semaksimal
mungkin dengan memahami hal-hal yang berkenaan
dengan perpustakaan yaitu sistem katalog, bahan-
bahan referensi seperti; kamus, ensiklopedi dan lain-
lain.
(b) Memanfaatkan media masa, misalnya: radio, televisi,
surat kabar dan majalah.
(c) Sumber yang ada di masyarakat, misalnya perusahaan
swasta, pabrik dan lain-lain (Oemar Hamalik, 2009:
105)
2. Cara Mengajar Guru
a. Pengertian Mengajar
Menurut Harold Benyamin : “mengajar ialah suatu proses
pengaturan kondisi-kondisi dengan mana pelajaran merubah
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tingkah lakunya dengan sadar kearah tujuan-tujuan sendiri.
Menurut Nasution : mengajar adalah menanamkan pengetahuan
pada anak-anak” (Mustaqim, 2008: 91). Menurut Tyson dan Caroll
“mengajar adalah sebuah cara dan sebuah proses hubungan timbal
balik antara siswa dan guru yang sama-sama aktif melakukan
kegiatan“ (Muhabbin Syah, 2005: 182).
Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian mengajar adalah suatu keadaan untuk merubah tingkah
laku dengan tujuan menanamkan pengetahuan pada anak untuk
menimbulkan perilaku belajar siswa.
b. Contoh Mengajar
Selaku mengelola kegiatan siswa, guru sangat diharapkan
menjadi pembimbing dan pembantu para siswa, bukan hanya ketika
mereka berada dalam kelas saja melainkan ketika mereka berada di
luar kelas, khususnya ketika mereka masih berada di lingkungan
sekolah seperti di perpustakaan, di laboratorium, dan sebagainya.
Dalam hal menjadi pembimbing, guru perlu mengaktifkan
(mewujudkan) kemampuannya dalam kegiatan sebagai berikut
(Muhabbin Syah, 2005: 184) :
1) Membimbing kegiatan belajar siswa, khususnya ketika
mengajar tidak hanya berarti berceramah di muka kelas,
tetapi juga memberikan peluang seluas-luanya kepada
siswa tersebut untuk melakukan aktivitas belajarnya.
Contoh: jika para siswa sedang diajari menulis, maka
para siswa itulah yang seharusnya lebih banyak
mendapat peluang menulis bukan guru. Tugas guru yang
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penting dalam hal ini adalah memberi contoh dan
dorongan persuasif kepada para siswa serta menata
lingkungan sebaik-baiknya, sehingga memungkinkan
mereka belajar dengan mudah. Lingkungan dalam hal ini
meliputi guru, papan tulis, pensil dan buku tulis serta
perlengkapan lainnya yang terdapat di ruang kelas.
2) Membimbing pengalaman para siswa, guru dituntut
untuk menghubungkan mereka dengan lingkungannya.
Hal ini penting karena dalam pengalaman berinteraksi
dengan lingkungannya itulah sesungguhnya para siswa
mengalami proses belajar. Dengan demikian, maka guru
sepatutnya menjaga ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, alat-alat peraga, dan lain-lain komponen
lingkungan kependidikan agar tetap dalam kondisi yang
baik dan siap pakai.
c. Aspek Psikologis dalam Mengajar
Menurut Mustaqim (2008: 98) ada lima aspek mengajar
sebagai berikut :
1) Mengarahkan dan membimbing belajar
2) Menimbulkan motivasi pada siswa untuk belajar
3) Membantu siswa-siswa dalam mengembangkan sikap
yang baik.
4) Memperbaiki teknik mengajar.
5) Mengenal dan mengusahakan terbentuknya pribadi yang
bermutu dan berguna dalam rangka menuju sukses dalam
mengajar.
Menurut Wina Sanjaya (2010: 53) ada sejumlah aspek yang
dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari
faktor guru, yaitu :
1) Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin
serta semua pengalaman hidup guru yang menjadi latar
belakang sosial mereka. Yang termasuk ke dalam aspek
ini diantaranya meliputi tempat asal kelahiran guru
termasuk suku, latar belakang budaya, dan badat istiadat,
keadaan keluarga dari mana guru itu berasal, misalnya
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apakah guru itu berasal dari keluarga harmonis atau
bukan.
2) Teacher training experience, meliputi pengalaman-
pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar
belakang pendidikan guru, misalnya pengalaman latihan
professional, tingkatan pendidikan, pengalaman jabatan,
dan lain sebagainya.
3) Teacher properties adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru, misalnya
sikap guru terhadap profesionalnya, sikap guru terhadap
siswa, kemampuan atau intelegensi guru, motivasi dan
kemampuan mereka baik kemampuan dalam pengelolaan
pembelajaran termasuk di dalamnya kemampuan dalam
merencanakan dan evaluasi pembelajaran maupun
kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran.
d. Metode Pokok Mengajar
1) Pengertian metode mengajar
Menurut Muhabbin Syah (2005: 201) “Cara yang berisi
prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan,
khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa”.
a) Ragam metode mengajar
Menurut Muhabbin Syah (2005: 203) ada empat
macam metode mengajar yang dipandang representatif dan
dominan dalam arti digunakan secara luas sejak dahulu
hingga sekarang pada setiap jenjang pendidikan formal.
Adapun empat metode tersebut yaitu :
(1) Metode ceramah
Metode ceramah adalah sebuah cara
melaksanakan penggajaran yang dilakukan guru
secara monolog dan hubungan satu arah.
Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-
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satunya metode yang paling ekonomis untuk
menyampaikan informasi. Disamping itu,
metode ini juga dipandang paling efektif dalam
mengatasi kelangkaa literature atau rujukan
yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan
daya paham siswa.
(2) Metode diskusi
Metode diskusi adalah metode mengajar yang
sangat erat hubungannya dengan belajar
memecahkan masalah. Tujuan metode ini ialah
untuk memotivasi (mendorong) dan memberi
stimulasi (memberi rangsangan) kepada siswa
agar berpikir dengan renungan yang dalam
(reflective thinking).
(3) Metode demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode mengajar
dengan cara memperagakan barang, kejadian,
aturan dan urutan melakukan suatu kegiatan,
baik secara langsung maupun melalui
penggunaan media pengajaran yang relevan
dengan pokok bahasan atau materi yang sedang
disajikan. Tujuan pokok penggunaan metode
demonstrasi dalam proses mengajar ialah untuk
memperjelas pengertian konsep dan
memperlihatkan (meneladani) cara melakukan
sesuatu atau proses terjadinya sesuatu.
(4) Metode ceramah plus
Metode ceramah puls ini yaitu
mengkombinasikan metode ceramah dengan
metode-metode lainnya. Metode ceramah plus
tersebut dapat terdiri atas :
(a) Metode ceramah plus tanya jawab dan tugas
(b) Metode ceramah plus diskusi dan tugas
(c) Metode ceramah plus demonstrasi dan
latihan
e. Peran Guru dalam Pembelajaran
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang
sangat penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada usia
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pendidikan dasar, tak mungkin dapat digantikan oleh perangkat
lain, seperti televisi, radio, komputer dan lain sebagainya. Sebab,
siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang
memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan
sebagai model atau teladan bagi  siswa yang diajarnya, tetapi juga
sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning). Dengan
demikian, efektivitas proses pembelajaran terletak di puncak guru.
Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat
ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. Norman Kirbi
(1981) menyatakan: ”One underlying emphasis should be
noticeable: that the quality of the teacher is the essential, constant
feature in the success of any educational system” (Muhabbin
Syah, 2005: 205-206)
3. Cara Belajar Siswa
a. Pengertian Cara Belajar
Cara atau metode belajar yang baik akan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Setiap siswa mempunyai cara belajar yang
berbeda-beda antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Ada
yang hanya membaca buku, ada yang dengan mengerjakan latihan
soal, ada juga yang belajar hanya saat akanada ulangan. Cara belajar
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setiap siswa yang berbeda-beda ini tergantung karakteristik yang ada
pada diri setiap siswa.
Agar mencapai tujuan belajar harus mempunyai cara belajar
yang baik. Sumadi Suryabrata (2006: 84) mengemukakan : “Cara
Belajar adalah cara atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai
tujuan tertentu dalam belajar dan cara-cara tersebut akan menjadi
suatu kebiasaan”.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2003: 16), cara belajar
adalah kegiatan yang dilakukan dalam mempelajari sesuatu
artinya kegiatan-kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam
situasi belajar. Cara belajar menurut gaya kognitif adalah cara
yang dilakukan seorang siswa dalam menangkap stimulus atau
informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah.
Jadi cara belajar siswa merupakan cara atau teknik yang
dilakukan siswa dalam belajar untuk mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Cara belajar juga dapat didefinisikan sebagai
cara siswa melakukan kegiatan untuk menambah pengetahuan
dan pengalaman.
Menurut Nana Sudjana (2005: 165) “Proses belajar juga
dipengaruhi oleh cara belajar”. Cara belajar siswa yang baik akan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran maka cara belajar siswa harus dimulai dari diri sendiri
dengan membiasakan diri dan mendisiplinkan diri dalam belajar.
Dari beberapa cara belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
cara belajar yaitu jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan
tertentu dalam belajar. Cara belajar dapat dilakukan dengan banyak
cara seperti cara dalam mengikuti pelajaran, kegiatan membaca buku
pelajaran dan catatan, cara menghadapi ujian, ketika belajar di
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perpustakaan, cara menghafal pelajaran, pemanfaatan dan
pengelolaan waktu, kebiasaan ulangan dan latihan, resitasi,
membatasi keluapan, menghubungkan bahan baru dengan bahan
lama, penggunaan sumber belajar, cara mempelajari tabel, peta,
grafik, dan membuat rangkuman. Setiap individu memiliki cara
belajar yang berbeda-beda dan mereka bisa memilih cara belajar
sendiri sesuai dengan keadaan mereka.
b. Macam-Macam Cara Belajar
Menurut Ngalim Purwanto (2007: 112), ada sepuluh macam
metode di dalam belajar yaitu sebagai berikut:
1) Metode keseluruhan kepada bagian (whole to part method)
Di dalam mempelajari sesuatu kita harus memulai dahulu
dari keseluruhan, kemudian baru mendetail kepada
sebagiannya.
2) Metode keseluruhan lawan bagian (whole versus part
method)
Untuk bahan-bahan yang skopnya tidak terlalu luas, tepat
digunakan metode keseluruhan seperti menghafal syair,
membaca buku cerita pendek, mempelajari unit-unit
pelajaran tertentu, dan sebagainya untuk bahan-bahan
yang bersifat nonverbal seperti keterampilan, mengetik,
menulis, lebih tepat digunakan metode bagian.
3) Metode campuran antara keseluruhan dan bagian
(mediating mehod)
Metode ini baik digunakan untuk bahan-bahan pelajaran
yang skopnya sangat luas, atau yang sukar-sukar seperti
tata buku, akunting, dan bahan kuliah lain pada umumnya.
4) Metode resitasi (recitation method)
Resitasi dalam hal ini diartikan sebagai mengulangi atau
mengucapkan kembali (sesuatu) yang telah dipelajari.
5) Jangka waktu belajar (length of practice period)
Dari hasil-hasil eksperimen ternyata jangka waktu belajar
yang produktif seperti mengafal, mengetik, mengerjakan
soal hitungan adalah antara 20-30 menit.Jangka waktu
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yang lebih dari 30 menit belajar yang memerlukan
konsentrasi perhatian relatif kurang atau tidak produktif.
6) Pembagian waktu belajar (distribution of practice periods)
Belajar yang terus menerus yang dalam jangka waktu yang
lama tanpa istirahat tidak efisien dan tidak efektif.Oleh
karena itu, untuk belajar yang produktif diperlukan adanya
pembagian waktu belajar.
7) Membatasi kelupaan (counteract forgetting)
Bahan pelajaran yang kita pelajari seringkali mudah dan
lekas hilang. Supaya jangan sampai hilang perlu adanya
“ulangan” atau review pada waktu-waktu tertentu atau
setelah/pada akhir suatu tahap pelajaran diselesaikan.
8) Menghafal (cramming)
Metode ini berguna terutama jika tujuannya untuk dapat
menguasai serta mereproduksi kembali dengan cepat
bahan-bahan pelajaran yang luas atau banyak dalam waktu
yang relatif singkat seperti belajar untuk menghadapi
ujian-ujian semester atau ujian akhir.
9) Kecepatan belajar dalam hubungannya dengan ingatan
Kita mengenal istilah quick learning means forgetting. Di
dalamnya terdapat suatu korelasi negatif antara kecepatan
memperoleh suatu pengetahuan dengan daya ingatan
terhadap pengetahuan.
10) Retroactive inhibition
Retroactive inhibition berarti larangan atau penolakan.
Jadi waktu terjadi proses berfikir akan terjadi penolakan
atau penahanan dari suatu unit pengetahuan tertenu
terhadap unit yang lain sehingga terjadi kesalahan dalam
berfikir.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan siswa mengenai
cara belajarnya karena dengan mempunyai cara belajar yang baik
diharapkan siswa mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi.
Beberapa hal yang dapat digunakan sebagai indikator cara
belajar yang baik dapat dilihat dari cara siswa mengikuti pelajaran,
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belajar mandiri di rumah maupun latihan-latihan soal. Menurut The
Liang Gie (1995: 95) cara belajar yang efisien adalah:
1) Mengikuti pelajaran
Salah satu kegiatan belajar yang dilakukan oleh setiap siswa
adalah mengikuti pelajaran di sekolah. Saat mengikuti
kegiatan belajar mengajar di kelas, siswa hendaknya
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh guru, berperan aktif saat kegiatan belajar
mengajar di kelas.
2) Kegiatan membaca buku pelajaran atau catatan
Seorang siswa hendaknya selalu membaca buku pelajaran
atau catatan karena  dengan membaca siswa dapat
memperoleh ilmu pengetahuan. Untuk mencapai prestasi
belajar yang baik, maka siswa harus selalu membaca buku-
buku pelajaran di kelas, sesudah mengikuti pelajaran di
kelas, setelah pulang sekolah atau saat malam hari sebelum
tidur untuk mengulang kembali materi pelajaran yang telah
diajarkan oleh guru di sekolah atau mempelajari materi
pelajaran yang akan diajarkan pada esok  hari.
3) Cara menghadapi ujian
Ujian adalah salah satu cara untuk mengetahui tingkat
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap suatu mata
pelajaran tertentu. Oleh karena itu, agar siswa dapat
menempuh ujian dengan lancar, maka siswa harus
melakukan beberapa persiapan.
4) Belajar di perpustakaan
Perpustakaan merupakan jantung dari setiap lembaga
pendidikan. Di perpustakaan siswa dapat meningkatkan
wawasan dan pengetahuan dalam berbagai ilmu.
5) Cara menghafal pelajaran
Setiap orang pasti mempunyai sifat lupa terlebih untuk hal-
hal yang sudah lama dan tidak diingat kembali. Begitu pula
dengan siswa, mereka juga mengalami kelupaan terhadap
suatu mata pelajaran tertentu. Untuk itu, siswa hendaknya
selalu mengulang dan mempelajarinya kembali materi
pelajaran yang sudah lama telah disampaikan oleh guru
terlebih untuk bahan pelajaran yang ada kaitannya dengan
bahan pelajaran yang baru.
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6) Pemanfaatan dan pengelolaan waktu
Waktu adalah sesuatu yang sangat berharga bagi siswa.
Seorang siswa yang berkeinginan berhasil dalam belajarnya,
maka seorang siswaharus dapat memanfaatkan dan
mengelola waktu dengan sebaik-baiknya. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara membuat rencana belajar
menggunkan time schedule atau penjadwalan terhadap suatu
mata pelajaran tertentu.
7) Kebiasaan ulangan atau latihan
Kebiasaan siswa dalam melakukan ulangan atau latihan
akan memberi manfaat yang banyak yaitu siswa dapat lebih
mendalami mata pelajaran tertentu dan dapat menambah
keterampilan.
c. Indikator Cara Belajar Siswa
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar menurut
Nana Sudjana (2005: 165) yaitu:
1) Cara mengikuti pelajaran di sekolah
Cara mengikuti pelajaran di sekolah merupakan bagian
penting dari proses belajar sebab dalam proses belajar
tersebut siswa diberi arahan tentang apa dan bagaimana
bahan pelajaran harus dikuasai. Ada beberapa petunjuk
bagaimana mengikuti pelajaran di sekolah yaitu baca dan
pelajari selanjutnya, selalu siap menghadapi ujian,
memeriksa keperluan belajar sebelum berangkat ke
sekolah, konsentrasi pikiran pada pembahasan guru
apabila ada bagian yang belum jelas.
2) Cara belajar mandiri
Belajar mandiri di rumah adalah tugas paling pokok dari
setiap siswa. Syarat utama belajar di rumah adalah adanya
keteraturan misalnya memiliki jadwal belajar tersendiri
sekalipun terbatas waktunya. Bukan lamanya belajar yang
diutamakan tetapi kebiasaan teratur dan rutin melakukan
belajar. Belajar teratur di rumah selama dua jam sekalipun
setiap harinya, jauh lebih penting dari belajar enam jam
namun hanya dilakukan pada hari-hari tertentu saja
demikian pula bukan banyaknya materi yang dipelajari
yang harus diutamakan, tapi seringnya mempelajari bahan
tersebut sekalipun tidak banyak.
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3) Cara belajar kelompok
Cara belajar sendiri di rumah sering menumbulkan
kebosanan dan kejenuhan. Untuk mengatasinya,
variasikan dengan cara belajar bersama dengan teman
yang paling dekat. Apalagi bila ada tugas dari guru baik
tugas perorangan maupun tugas kelompok.
4) Cara mempelajari buku teks
Buku adalah sumber ilmu, oleh karenanya membaca buku
adalah keharusan bagi siswa. Kebiasaan membaca buku
harus dibudayakan dalam kehidupan anda terutama buku-
buku ilmiah. Dengan membaca buku akan lebih kaya
dalam memahami bahan pelajaran yang diberikan oleh
guru.
5) Cara mengahadapi ujian
Momentum yang paling kritis dan mencemaskan di
kalangan siswa adalah saat menghadapi ujian/ulangan/tes.
Kecemasan, kesibukkan belajar mulai meningkat,
sebaliknya istirahat dan perilaku santai mulai menurun.
Pendek kata belajar ditumpahkan pada saat itu. Hal-hal
tersebut tentunya keliru. Hindari gejala tersebut dengan
membiasakan diri belajar teratur setiap saat. Dengan
demikian peristiwa ujian adalah peristiwa biasa bukan hal
yang luar biasa.
4. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
a. Pengertian Sarana dan Prasarana
1) Sarana
Tim Dosen Administrasi Pendidikan IKIP Malang (1989:
135) menyatakan : “Sarana sekolah adalah semua peralatan serta
perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses
pendidikan di sekolah. Contoh : gedung sekolah, ruangan, meja,
kursi, alat peraga”.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
sarana pendidikan adalah sesuatu yang mendukung secara
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya
media pembelajaran alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah,
dan lain sebagainya
2) Prasarana
Untuk menunjang proses belajar mengajar pada sebuah
sekolah tidak hanya dibutuhkan sarana tetapi juga prasarana
pendidikan agar kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif
dan tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal. Menurut
Daryanto (2008: 51) “Secara etimologis prasarana berarti alat
tidak langsung untuk mencapai tujuan”. Sedangkan menurut
Tim Dosen Administrasi Pendidikan IKIP Malang (1989: 135)
“Prasarana sekolah merupakan semua komponen yang secara
tidak langsung menunjang proses belajar mengajar di sekolah.
Contoh: jalan menuju ke sekolah, tata tertib sekolah, dan
sebagainya.” Pendapat lain juga dikemukakan oleh Ibrahim
Bafadal (2004: 3) menyatakan bahwa: Prasarana pendidikan di
sekolah bisa diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu
prasarana yang secara langsung digunakan dalam proses belajar
mengajar dan prasarana yang keberadaannya tidak digunakan
untuk proses belajar mengajar tetapi secara langsung dapat
menunjang proses belajar mengajar.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan
oleh para ahli tersebut maka dapat ditarik kesimpulan prasarana
adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat
mendukung keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan
menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan lain
sebagainya. Dengan demikian sarana dan prasarana merupakan
komponen penting yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran.
b. Standar Sarana dan Prasarana
Menurut Permendiknas No. 40 tahun 2008 menjelaskan
standar sarana dan prasarana untuk Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). Adapun
rinciannya sebagai berikut:
Ruang Laboratorium Komputer
1) Ruang laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran bidang teknologi
informasi dan komunikasi.
2) Ruang laboratorium komputer dapat menampung minimum
setengah rombongan belajar.
3) Rasio minimum ruang laboratorium adalah 64 m2 termasuk luas
ruang penyimpanan dan perbaikan 16 m2. Lebar minimum ruang
laboratorium komputer adalah 8 m.
4) Ruang laboratorium komputer dilengkapi sarana sebagaimana
tercantum pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Laboratorium
Komputer
No. Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1. 1 Kursi peserta
didik
1 buah/peserta
didik
Kuat, stabil, aman
dan mudah
dipindahkan.
Ukuran memadai
untuk duduk dengan
nyaman.
Desain dudukan dan
sandaran membuat
peserta didik
nyaman belajar.
1. 2 Meja 1 buah/peserta
didik
Kuat, stabil, dan
aman.
Ukuran memadai
untuk menampung 1
unit komputer dan
peserta didik bekerja
berdua
Jika CPU diletakkan
dibawah meja, maka
harus mempunyai
dudukan minimum
setinggi 15 cm.
Kaki peserta didik
dapat masuk ke
bawah meja dengan
nyaman.
1.3 Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman,
30
dan mudah
dipindahkan.
2 Peralatan
Pendidikan
2.1 Komputer 1
unit/praktikan,
ditambah 1
unit untuk guru
Mendukung
penggunaan
multimedia.
Ukuran monitor
minimum 15”
2.2 Printer 1 unit/lab
2.3 Scanner 1 unit/lab
2.4 Titik akses
internet
1 titik/lab Berupa saluran
telepon atau
nirkabel.
2.5 LAN Sesuai dengan
banyak
komputer
Dapat berfungsi
dengan baik.
2.6 Stabilizer Sesuai dengan
banyak
komputer
Setiap komputer
terhubung dengan
stabilizer.
2.7 Modul praktik 1 set/komputer Terdiri dari sistem
operasi, pengolah
kata, pengolah
angka, dan pengolah
gambar.
3 Media
Pendidikan
3.1 Papan tulis 1 buah/lab Kuat, stabil, dan
aman.
Ditempatkan pada
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posisi yang
memungkinkan
seluruh peserta didik
melihat tulisan pada
papan tulis dengan
jelas.
4 Perlengkapan
Lain
4.1 Kotak kontak Sesuai dengan
banyak
komputer
4.2 Jam dinding 1 buah/lab
4.3 Tempat
sampah
1 buah/lab
c. Keuntungan Sekolah Memiliki Sarana dan Prasarana
Menurut Wina Sanjaya (2010: 56-58) terdapat bebarapa
keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan sarana dan
prasarana. Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat
menumbuhkan gairah dan motivasi guru mengajar. Mengajar dapat
dilihat dari dua dimensi, yaitu sebagai proses penyampaian materi
pelajaran dan sebagai proses pengaturan lingkungan yang dapat
merangsang siswa untuk belajar. Jika mengajar dipandang sebagai
proses penyampaian materi, maka dibutuhkan sarana pembelajaran
berupa alat dan bahan yang dapat menyalurkan pesan secara efektif
dan efisien; sedangkan manakala mengajar dipandang sebagai proses
mengatur lingkungan agar siswa dapat belajar, maka dibutuhkan
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sarana yang berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang dapat
mendorong siswa untuk belajar. Dengan demikian, ketersediaan
sarana yang lengkap memungkinkan guru memiliki berbagai pilihan
yang dapat digunakan untuk melaksanakan fungsi mengajarnya,
Dengan demikian, ketersediaan ini dapat meningkatkan gairah
mengajar. Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana dapat
memberikan berbagai pilihan pada siswa untuk belajar. Setiap siswa
pada dasarnya memiliki gaya belajar yang berbeda. Siswa yang
bertipe auditif akan lebih mudah belajar melalui pendengaran,
sedangkan tipe siswa yang visual akan lebih mudah belajar melalui
penglihatan. Kelengkapan sarana dan prasarana akan memudahkan
siswa menentukan pilihan dalam belajar.
B. Kerangka Berpikir
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini, yaitu:
Variabel independen Variabel dependen
Gambar 1. Hubungan antar variabel
X1
X2
X3
Y
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Keterangan :
X1 : Cara mengajar guru
X2 : Cara belajar siswa
X3 : Ketersediaan sarana dan prasarana
Y : Kualitas Pembelajaran
: Pengaruh X1 terhadap Y
Pengaruh X2 terhadap Y
Pengaruh X3 terhadap Y
: Pengaruh cara mengajar guru, cara belajar siswa, dan ketersediaan
sarana prasarana secara bersama-sama terhadap kualitas
pembelajaran
Hubungan antara kedua variabel dalam kerangka pemikiran berbentuk
hubungan asimetris, dikatakan mempunyai hubungan asimetris apabila kedua
variabel yang satu berpengaruh terhadap yang lain (Soehardi Sigit, 1999: 28).
Dapat diamati pada gambar diatas bahwa ketiga variabel tersebut sebagai
variabel bebas yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Hubungan
dimana variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat disebut
asimetris.
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C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan cara mengajar guru terhadap
kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi di SMK Negeri 1 Godean.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan cara belajar siswa terhadap
kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi di SMK Negeri 1 Godean.
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan ketersediaan sarana dan
prasarana terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean.
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan cara mengajar guru, cara belajar
siswa dan ketersediaan sarana dan prasarana secara bersama-sama
terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi di SMK Negeri 1 Godean.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Ex Post Facto karena penelitian ini untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi
dan meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam analisis
data penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel terikat
dengan menggunakan angka-angka yang diolah melalui analisis statistik.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Cara Mengajar Guru
Cara mengajar guru diukur melalui beberapa indikator,
diantaranya: cara guru menyampaikan materi, cara guru mengendalikan
suasana di dalam kelas dan cara guru membimbing pengalaman siswa.
2. Cara Belajar Siswa
Cara belajar siswa diukur melalui beberapa indikator, diantaranya:
cara siswa mengikuti pelajaran, cara siswa belajar mandiri dan cara siswa
memahami materi.
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3. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Ketersediaan sarana dan prasrana diukur melalui beberapa
indikator, diantaranya : keadaan ruang laboratorium, perabot dan peralatan
pendidikan.
4. Kualitas Pembelajaran
Kualitas pembelajaran diukur melalui beberapa indikator,
diantaranya mengembangkan kreatifitas dalam pembelajaran,
membangkitkan nafsu belajar dan mendayagunakan sumber belajar.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Godean yang
beralamatkan di Kowanan, Sidoagung, Godean, Sleman. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan 1 Februari 2013 sampai 29 Maret 2013.
D. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
program keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 1 Godean Tahun
Ajaran 2012/2013 yang terdiri dari 2 kelas yang berjumlah 72 siswa,
yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2. Jumlah Populasi
Kelas Jumlah Siswa
XI AP 1 36
XI AP 2 36
Jumlah siswa 72
E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu:
1. Variabel bebas (independent variable)
Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu :
a. Cara mengajar guru (X1)
b. Cara belajar siswa (X2)
c. Ketersediaan sarana dan prasarana (X3)
2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kualitas pembelajaran (Y).
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner (Angket)
Dipandang dari cara menjawabnya, penelitian ini
menggunakan jenis kuesioner tertutup dimana telah disediakan
alternatif jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Angket
atau kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data mengenai cara
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mengajar guru, cara belajar siswa, ketersediaan sarana dan prasarana
dan kualitas pembelajaran.
3. Observasi
Observasi dilakukan pada waktu proses pembelajaran
berlangsung, dengan melihat situasi dan kondisi sarana dan prasarana,
serta keadaan dan aktivitas siswa di sekolah.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket untuk memperoleh informasi pengaruh cara mengajar guru, cara
belajar siswa dan ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi.
Penelitian ini menggunakan angket tertutup yaitu disajikan dalam
bentuk skala likert dengan empat alternatif jawaban, sehingga responden
tinggal memberi tanda centang pada jawaban yang tersedia. Jenis pertanyaan
ada dua macam, yaitu pertanyaan positif dengan skor 4, 3, 2, 1 dan
pertanyaan negatif dengan skor 1, 2, 3, 4.
Tabel 3. Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Skor untuk Penelitian
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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Tabel 4. Kisi-kisi Pengembangan Isntrumen
Variabel Indikator No. Item Jumlah
Cara Mengajar
Guru
1. Cara guru menyampaikan
materi
2. Cara guru mengendalikan
suasana di dalam kelas
3. Cara guru membimbing
pengalaman siswa
1, 2, 3, 4
5, 6, 7
8, 9
4
3
2
Cara Belajar
Siswa
1. Cara siswa mengikuti
pelajaran
2. Cara siswa belajar mandiri
3. Cara siswa memahami materi
10, 11
12, 13, 14,
15, 16, 17,
18, 19
2
3
5
Ketersediaan
Sarana dan
Prasarana
1. Ruang laboratorium
2. Perabot
3. Peralatan pendidikan
20, 21
22,23
24, 25, 26,
27, 28, 29,
30, 31,  32
2
2
9
Kualitas
pembelajaran
1. Mengembangkan kreatifitas
dalam pembelajaran
2. Membangkitkan nafsu
belajar
3. Mendayagunakan sumber
belajar
33, 34
35, 36, 37,
38, 39
2
3
2
Jumlah 39
H. Uji Coba Instrumen Penelitian
Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, maka instrumen
tersebut harus diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui apakah
unstrumen yang digunakan valid atau tidak. Pada penelitian ini, uji coba
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instrumen dilakukan pada 72 siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Depok.
1. Uji Validitas
Pelaksanaan uji validitas dengan menghitung hasil jawaban
angket yang diperoleh dari 72 responden uji coba yang sudah ditentukan
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Karl
Pearson. Hasil uji coba akan menentukan valid atau tidaknya setiap butir
angket penelitian. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan
menjadi valid dan reliabel. Adapun rumus Product Moment tersebut
adalah sebagai berikut :
r xy = 2222 )(}{)({
))((
yynxxn
yxxyn


.
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara X dan Y
n = jumlah subyek
∑xy = hasil perkalian antara variabel bebas dengan variabel terikat
∑y2 = hasil perkalian kuaderat dari hasil skor variabel terikat
∑x2 = hasil perkalian kuaderat dari hasil skor variabel terikat
(Suharsimi Arikunto, 1998:162)
Sedangkan untuk menentukan valid tidaknya instrumen adalah
dengan cara mengkonsultasikan hasil hitungan koefisien korelasi dengan
tabel nilai koefisien (r0) pada taraf signifikan 5% sebesar 0,2318.
1) Apabila rxy ≥ rtabel = valid
2) Apabila rxy ≤ rtabel = tidak valid
Berdasarkan hasil perhitungan analisis komputer SPSS dapat
disimpulkan instrumen cara mengajar guru sebanyak 9 pernyataan
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diperoleh 6 item valid dan 2 item tidak valid. Instrumen cara belajar
siswa sebanyak 10 pernyataan diperoleh 6 item valid dan 4 item
tidak valid. Instrumen ketersediaan sarana dan prasarana sebanyak
13 pernyataan semua valid. Instrumen kualitas pembelajaran
sebanyak 6 pernyataan diperoleh 5 item valid dan 1 item tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Pelaksanaan uji reliabilitas dengan menghitung hasil jawaban
angket yang diperoleh dari 72 responden uji coba yang sudah
ditentukan dengan menggunakan rumus korelasi Alpha Cronbach.
Hasil uji coba akan menentukan reliabel atau tidaknya setiap
instrumen. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel
dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan
menjadi valid dan reliabel.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach
Alpha karena jenis data dalam penelitian ini berupa interval yang
butir pertanyaannya mempunyai skor penilaian 1 sampai 4. Adapun
rumus Cronbach Alpha sebagai berikut:
α = 


  xS
jS
k
k
2
2
1
1
Keterangan :
α   =  koefisien reliabilitas alpha
k   =  jumlah item
S2j  =  varians responden untuk item I
S2x =  jumlah varians skor total
42
Suharsimi Arikunto (1998: 193) menyatakan bahwa:
Menguji signifikasi atau tidaknya koefisien reliabilitas
tersebut maka harga koefisien reliabilitas yang diperoleh
atau rhitung diwakili oleh nilai alpha, skala tersebut
dikelompokan kedalam lima kelas dengan range yang sama,
maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan
seperti berikut:
0,800 sampai 1,00 adalah sangat tinggi
0,600 sampai 0,799 adalah tinggi
0,400 sampai 0,599 adalah sedang
0,200 sampai 0,399 adalah rendah
0,000 sampai 0,199 adalah sangat rendah
Berdasarkan hasil perhitungan analisis komputer SPSS dari
instrumen cara mengajar guru diperoleh nilai alpha sebesar 0,829
dinyatakan tingkat reliabilitasnya sangat tinggi, instrumen cara
belajar siswa diperoleh nilai alpha sebesar 0,832 dinyatakan tingkat
reliabilitasnya sangat tinggi, instrumen ketersediaan sarana dan
prasarana diperoleh nilai alpha sebesar 0,867 dinyatakan tingkat
reliabilitasnya sangat tinggi, instrumen kualitas pembelajaran
diperoleh nilai alpha sebesar 0,836 dinyatakan tingkat
reliabilitasnya sangat tinggi.
I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini analisis deskripstif menggunakan nilai
rata-rata (M),  Median (Me), Modus (Mo), dan simpangan Deviasi
(SD). Penelitian analisis ini, kriteria kategori kecenderungan yang
digunakan didasarkan pada mean dan standar deviasi. Untuk
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menentukan kategori kecenderungan yang terbagi dalam 3 kategori
menggunakan rumus berikut:
Rangking atas > M+SD
Rangking tengah = (M+SD) – (M-SD)
Rangking bawah < (M-SD), (Anas Sudijono, 2009:179)
2. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
dikumpulkan memenuhi syarat untuk dianalisis dengan teknik statistik
yang dipilih. Uji prasyarat ini meliputi uji normalitas, uji linieritas dan
uji multikolinieritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
distribusi variabel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov, sebagai berikut:
Keterangan :
KD = Harga Kolmogorov-Smirnov
n2 = Jumlah sampel yang diobservasikan/diperoleh
n1 = Jumlah sampel yang diharapkan (Sugiyono, 2010: 326)
Kriteria yang  digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi
normal jika harga koefisien Kolmogorov-Smirnov test > dari alpha
yang ditentukan yaitu 5% (0,05) berarti sebaran data variabel
tersebut normal. Apabila harga koefisien Kolmogorov-Smirnov
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test < dari alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05) berarti sebaran
data untuk variabel tersebut tidak normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk linier atau
tidak.  Uji linieritas menggunakan harga F regresi, Fhitung yang
diperoleh kemudian dibandingkan dengan tabel pada taraf
signifikansi 5%. Apabila Fhitung< Ftabel maka hubungannya tidak
linier. Rumus yang digunakan sebagai berikut :
R2 (N – m – 1) RKreg
Freg = =
m(1-R2) RKres
Keterangan :
Freg = Harga F regresi
N = Cacah kasus (jumlah responden)
m = Cacah prediktor (jumlah prediktor/variabel)
R = Koefisien korelasi kriterium dengan prediktor
RKreg = Rerata kuadrat regresi
RKres = Rerata kuadrat residu
c. Uji Multikolinieritas
Uji ini digunakan sebagai prasyarat digunakannya analisis
regresi berganda dalam penelitian ini. Terjadi tidaknya
multikolieritas diuji dengan menyelidiki besarnya interkorelasi
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antara variabel bebas dengan rumus yang digunakan adalah
korelasi Product Moment sebagai berikut :
r xy = 2222 )(}{)({
))((
yynxxn
yxxyn


.
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara X dan Y
n = jumlah subyek
∑xy = hasil perkalian antara X dengan Y
∑y2 = hasil perkalian kuaderat dari hasil skor variabel terikat
∑x2 = hasil perkalian kuaderat dari hasil skor variabel terikat
Syarat tidak terjadi multikolinieritas apabila antar variabel
bebas tidak ada korelasi yang tinggi yaitu kurang dari 0,800
sehingga data dapat digunakan untuk analisis regresi. Apabila
terdapat korelasi lebih dari 0,800 dapat dikatakan terjadi
multikolinieritas sehingga data tidak dapat digunakan untuk
analisis regresi.
2. Uji Hipotesis
Analisis yang digunakan untuk menguji model dalam penelitian ini
adalah regresi linier sederhana (bivariat) dan regresi linier berganda
(multivariat).
a. Analisis Bivarat
Analisis ini digunakan pada hipotesis 1,2 dan 3. Tahap-tahap
yang dilakukan adalah pertama, melakukan regresi linier sederhana
(bivariat) antara variabel cara mengajar guru ( variabel independen )
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dengan kualitas pembelajaran (variabel dependen), kedua adalah cara
belajar siswa ( variabel independen ) dengan kualitas pembelajaran
(variabel dependen), dan ketiga adalah ketersedian sarana dan
prasarana ( variabel independen ) dengan kualitas pembelajaran
(variabel dependen).
1) Persamaan Garis Regresi
Rumus ini digunakan untuk membuat garis regresi. Garis
regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam variabel
terikat yang diterangkan oleh masing-masing variabel bebasnya.
Rumus yang digunakan sebagai berikut:
Y = a + bx
Keterangan:
Y = kriterium
x = prediktor
a = bilangan konstan
b = bilangan koefisien prediktor (Sugiyono, 2008:207)
2) Mencari koefisien determinasi (r2)
))((
))((
))((
22
3
3
3
22
2
2
2
22
1
1
1
yx
yxyrx
yx
yxyrx
yx
yxyrx






Keterangan :
rxy : koefisien korelasi antara x dan y
∑x1y : jumlah produk antara x1 dan variabel y
∑x2y : jumlah produk antara x2 dan variabel y
∑x3y : jumlah produk antara x3 dan variabel y
∑x1 : jumlah skor prediktor x1
∑x2 : jumlah skor prediktor x2
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∑x3 : jumlah skor prediktor x3
∑y : jumlah skor prediktor y
(Sugiyono, 2008:209)
3) Uji t
Pengujian hipotesis yang akan digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara persial terhadap variabel terikat,
yaitu dengan memanfaatkan uji t. Adapun rumus uji t yang akan
digunakan sebagai berikut:√n − 2
t = √1 − r2
Keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel (Sugiyono, 2003: 205)
Pengambilan kesimpulan adalah membandingkan thitung dengan
ttabel dengan taraf signifikansinya 0,05. Apabila thitung lebih besar dari
ttabel dan probabilitas kurang dari 0,05, maka variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan.
b. Analisis Multivariat
Teknik analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis apakah
terdapat pengaruh ketiga variabel bebas yaitu cara mengajar guru, cara
belajar siswa dan ketersediaan sarana dan prasarana terhadap variabel
terikat yakni kualitas pembelajaran. Dalam analisis regresi ganda,
langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut :
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1) Membuat Persamaan Garis Regresi Tiga Prediktor
Y = a1X1 + a2X2 + a3X3 + K
Keterangan :
Y = Kriterium
K = Bilangan konstan
X1 = Cara mengajar guru
X2 = Cara belajar siswa
X3 = Ketersediaan sarana dan prasarana
a1 a2 a3 = Koefisien prediktor 1
2) Mencari Koefisien Korelasi (R2)
Mencari koefisien korelasi (R2) dengan rumus sebagai
berikut:
2
33221
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Keterangan :
Ry(1,2,3) = Koefisien korelasi antara y dengan x1, x2, dan x3
a1 = koefisien prediktor x1
a2 = koefisien prediktor x2
a3 = koefisien prediktor x3
∑x1y = jumlah produk antara x1 dan variabel y
∑x2y = jumlah produk antara x2 dan variabel y
∑x3y = jumlah produk antara x3 dan variabel y
∑y2 = jumlah kuadrat kriterium
(Sutrisno Hadi, 2004: 22)
3) Uji F
Menguji keberartian regresi ganda diuji dengan rumus:
R2 (N – m – 1)
Freg =
m(1-R2)
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Keterangan :
Freg = Harga F garis regresi
N = Cacah kasus
m = Cacah predikor
R = Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-
prediktor
(Sutrisno Hadi, 2004: 22)
Apabila Fhitung sama dengan atau lebih besar dari Ftabel maka
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan, dan
sebaliknya apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan.
4) Sumbangan Relatif (SR)
Sumbangan relatif adalah perbandingan telativitas yang
diberikan satu variabel bebas kepada variabel terikat dengan
variabel bebas lain yang diteliti. Perhitungan sumbangan relatif
digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk mencari sumbangan
relatif masing-masing prediktor dicari dengan rumus:
a1∑x1y
SR% X1 = x 100%
JKreg
a2∑x2y
SR% X2 = x 100%
JKreg
a1∑x3y
SR% X3 = x 100%
JKreg
SR% total = SR% X1 + SR% X2 + SR% X3
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Keterangan :
SR% = Sumbangan relatif dari suatu prediktor
a = Koefisien prediktor∑xy = Jumlah produk antara X dan Y
JKreg = Jumlah kuadrat regresi (Sutrisno Hadi, 2004: 39)
5) Sumbangan Efektif (SE)
Sumbangan efektif adalah perbandingan yang diberikan
suatu variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel bebas
lain yang diteliti maupun tidak diteliti. Perhitungan sumbangan
efektif digunakan untuk mengeatahui besarnya sumbangan relatif
tiap prediktor dari keseluruhan populasi. Untuk mencari
sumbangan efektif digunakan rumus sebagai berikut:
SR%X1
SE% X1 = x 100%
R2
SR%X1
SE% X1 = x 100%
R2
SR%X1
SE% X1 = x 100%
R2
SE% total = SE% X1+ SE% X2+ SE% X3
Keterangan :
SE% = Sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR% = Sumbangan relatif dari suatu prodiktor
R2 = Koefisien determinasi
(Sutrisno Hadi, 2004: 39)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil
penelitian yang telah dilakukan meliputi deskripsi data, uji prasyarat analisis,
pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Data hasil penelitian terdiri dari tiga variabel bebas yaitu Cara
Mengajar Guru (X1), Cara Belajar Siswa (X2), Ketersediaan Sarana dan
Prasarana (X3) dan variabel terikat yaitu Kualitas Pembelajaran (Y).
Untuk mendeskripsikan dan menguji hubungan variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan disajikan
deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan. Pada deskripsi data berikut ini, disajikan informasi
data meliputi mean, median, mode dan standar deviasi masing-masing
variabel penelitian. Deskripsi data juga menyajikan distribusi frekuensi
masing-masing variabel. Deskripsi data masing-masing variabel secara
rinci dapat dilihat dalam uraian berikut ini:
a. Cara Mengajar Guru
Variabel cara mengajar guru diukur dengan 7 item pertanyaan
sehingga diperoleh skor tertingi 28 dari skor maksimal sebesar 28 dan
skor terendah adalah 18 dari skor minimal sebesar 7. Hasil analisis
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menunjukan harga rerata (mean) sebesar 22,71 median 22 modus 21
dan standar deviasi 2,78. Sedangkan jumlah kelas dihitung dengan
menggunakan rumus Sturges (Strurges rule), yaitu jumlah kelas = 1+
3,3 log 72 (perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 4).
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel cara mengajar guru.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Cara Mengajar Guru
No. Interval Frekuensi Persen Kumulatif Persen
1. 18-19,43 6 8,3 8,3
2. 19,44-20,87 10 13,9 22,2
3. 20,88-22,31 22 30,6 52,8
4. 22,32-23,75 8 11,1 63,9
5. 23,76-25,19 12 18 81,9
6. 25,20-26,63 4 5,6 87,5
7. 26,64-28,07 9 12,5 100.0
Total 72 100
Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan perhitungan frekuensi data variabel cara
mengajar guru di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut:
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Gambar 2. Histogram Cara Mengajar Guru
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi variabel
cara mengajar guru pada interval 18-19,43 sebanyak 6 siswa (8,3%),
interval 19,44-20,87 sebanyak 10 siswa (13,9%), interval 20,88-
22,31 sebanyak 22 siswa (30,6%), interval 22,32-23,75 sebanyak 8
siswa (11,1%), interval 23,76-25,19 sebanyak 12 siswa (18%),
interval 25,20-26,63 sebanyak 4 (5,6%), interval 26,64-28,07
sebanyak 9 siswa (12,5%).
Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum
(Xmin) dan nilai maximum ( Xmax) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai rata-rata ideal ( Mi ) dengan rumus Mi = ½ ( Xmax +
Xmin ), mencari Standar Deviasi Ideal (SDi) dengan rumus SDi =
1/6 ( Xmax – Xmin ). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal
variabel cara mengajar guru diperoleh hasil 23. Standar deviasi ideal
variabel cara mengajar guru diperoleh hasil 1,67.
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Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas
sebagai berikut :
Rendah = < ( Mi – 1Sdi )
= < ( 23– 1,67 )
= < 21,33
Sedang = ( Mi – 1Sdi ) sampai dengan ( Mi + 1SDi )
= 21,33-24,67
Tinggi = > ( Mi + 1SDi )
= > (23 + 1,67)
= > 24,67
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan sebagai berikut :
Tabel 6. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Cara
Mengajar Guru
No. Interval Frekuensi Persen
Kumulatif
Persen
Kategori
1 < 21,33 16 22,2 22,2 rendah
2 21,33-24,67 30 41,7 63,9 sedang
3 > 24,67 61 36,1 100,00 tinggi
Total 72 100,00
Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan tabel di atas frekuensi variabel cara mengajar
guru pada kategori tinggi sebanyak 61 siswa ( 36,1% ). Frekuensi
variabel cara mengajar guru pada kategori sedang sebanyak 30 siswa
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( 41,7% ). Frekuensi variabel cara mengajar guru pada kategori
renndah sebanyak 16 siswa ( 22,2% ).
b. Cara Belajar Siswa
Variabel cara belajar siswa diukur dengan 6 item pertanyaan
sehingga diperoleh skor tertingi 22 dari skor maksimal sebesar 24 dan
skor terendah adalah 12 dari skor minimal sebesar 6. Hasil analisis
menunjukan harga rerata (mean) sebesar 16,53 median 16 modus 16
dan standar deviasi 2,5. Sedangkan jumlah kelas dihitung dengan
menggunakan rumus Sturges (Strurges rule), yaitu jumlah kelas =
1+3,3 log 72 (perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 4).
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel cara belajar siswa.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Variabel Cara Belajar Siswa
No. Interval Frekuensi Persen
Kumulatif
Persen
1. 12-13,43 11 15,3 15,3
2. 13,44-14,87 1 1,4 16,7
3. 14,88-16,31 25 34,6 51,3
4. 16.32-17,75 9 12,5 63,8
5. 17,76-19,19 12 16,7 80,5
6. 19,20-20,63 9 12,5 93
7. 20,64-22,07 5 7 100,00
Total 72 100,0
Sumber : Data primer diolah
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Berdasarkan perhitungan frekuensi data variabel cara belajar
siswa di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut:
Gambar 3. Histogram Cara Belajar Siswa
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi variabel
cara belajar siswa pada interval 12-13,43 sebanyak 11 siswa
(15,3%), interval 13,43-14,87 sebanyak 1 siswa (1,4%), interval
14,88-16,31 sebanyak 25 siswa (34,6%), interval 16,32-17,75
sebanyak 9 siswa (12,5%), interval 17,76-19,19 sebanyak 12 siswa
(7%), interval 19,20-20,63 sebanyak 9 (12,5%), interval 34,48-
20,64-22,07 sebanyak 5 siswa (7%).
Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum
(Xmin) dan nilai maximum ( Xmax) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai rata-rata ideal ( Mi ) dengan rumus Mi = ½ ( Xmax +
Xmin ), mencari Standar Deviasi Ideal (SDi) dengan rumus SDi =
1/6 ( Xmax – Xmin ). Berdasarkan acuan norma di atas, mean  ideal
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variabel cara belajar siswa diperoleh hasil 17. Standar deviasi ideal
variabel cara belajar siswa diperoleh hasil 1,67.
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas
sebagai berikut :
Rendah = < ( Mi – 1Sdi )
= < ( 17 – 1,67 )
= < 15,33
Sedang = ( Mi – 1Sdi ) sampai dengan ( Mi + 1SDi )
= 15,33 – 18,67
Tinggi = > ( Mi + 1SDi )
= > ( 17 + 1,67)
= > 18,67
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan sebagai berikut :
Tabel 8. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Cara Belajar
Siswa
No Interval Frekuensi Persen
Kumulatif
Persen
Kategori
1 <15,33 22 16,7 16,7
kurang
baik
2 15,33-18,67 34 47,1 63,8 sedang
3 >18,67 26 36,2 100,00 baik
Total 72 100,00
Sumber : Data primer diolah
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Berdasarkan tabel diatas frekuensi variabel cara  belajar
siswa pada kategori baik sebanyak 26 siswa ( 36,2% ). Frekuensi
variabel cara belajar siswa pada kategori sedang sebanyak 34 siswa (
47,1% ). Frekuensi variabel cara belajar siswa pada kategori kurang
baik sebanyak 22 siswa ( 16,7% ).
c. Ketersediaan sarana dan prasarana
Variabel ketersediaan sarana dan prasarana diukur dengan 13
item pertanyaan sehingga diperoleh skor tertingi 50 dari skor
maksimal sebesar 52 dan skor terendah adalah 27 dari skor minimal
sebesar 13. Hasil analisis menunjukan harga rerata (mean) sebesar
34,93 median 34 modus 35 dan standar deviasi 5,16. Sedangkan
jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Sturges (Strurges
rule), yaitu jumlah kelas = 1+3,3 log 72 (perhitungan lengkap dapat
dilihat pada lampiran 4). Berikut adalah tabel distribusi frekuensi
variabel ketersediaan sarana dan prasarana.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Ketersediaan Sarana dan Prasarana
No. Interval Frekuensi Persen
Kumulatif
Persen
1. 27-29 8 11,1 11,1
2. 30-32 19 26,4 37,5
3. 33-35 17 23,5 61
4. 36-38 16 22,2 83,2
5. 39-41 4 7 90,2
6. 42-44 2 2,8 93
7. 45 keatas 5 7 100,0
Total 72 100
Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan perhitungan frekuensi data variabel ketersediaan
sarana dan prasarana di atas dapat digambarkan histogram sebagai
berikut:
Gambar 4. Histogram Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi variabel
ketersediaan sarana dan prasarana pada interval 247-29 sebanyak 8
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siswa (11,1%), interval 30-32 sebanyak 19 siswa (26,4%), interval
33-35 sebanyak 17 siswa (23,5%), interval 36-38 sebanyak 16 siswa
(22,2%), interval 39-41 sebanyak 4 siswa (7%), interval 42-44
sebanyak 2 (2,8%), interval 45 ke atas sebanyak 5 siswa (7%).
Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum
(Xmin) dan nilai maximum ( Xmax) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai rata-rata ideal ( Mi ) dengan rumus Mi = ½ ( Xmax +
Xmin ), mencari Standar Deviasi Ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6
( Xmax – Xmin ). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal
variabel ketersediaan sarana dan prasarana diperoleh hasil 38,5.
Standar deviasi ideal variabel ketersediaan sarana dan prasaran
diperoleh hasil 3,83.
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas
sebagai berikut :
Rendah = < ( Mi – 1Sdi )
= < ( 38,5 – 3,83 )
= < 34,67
Sedang = ( Mi – 1Sdi ) sampai dengan ( Mi + 1SDi )
= 34,67 – 42,33
Tinggi = > ( Mi + 1SDi )
= > ( 38,5 + 3,83 )
= > 42,33
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan sebagai berikut :
Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Ketersediaan
Sarana dan Prasarana
No Interval Frekuensi Persen
Kumulatif
Persen
Kategori
1 < 34.67 44 61 61
kurang
lengkap
2 34,67 – 42,33 20 29,2 90,2 cukup
3 > 42.33 7 9,8 100,00 lengkap
Total 72 100,00
Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan tabel di atas frekuensi variabel ketersediaan
sarana dan prasarana pada kategori lengkap sebanyak 7 siswa ( 9,8% ).
Frekuensi variabel ketersediaan sarana dan prasarana pada kategori
cukup sebanyak 20 siswa ( 29,2% ). Frekuensi variabel ketersedian
sarana dan prasarana pada kategori kurang lengkap sebanyak 44 siswa
( 61% ).
d. Kualitas pembelajaran
Variabel kualitas pembelajaran diukur dengan 6 item
pertanyaan sehingga diperoleh skor tertingi 23 dari skor maksimal
sebesar 24 dan skor terendah adalah 14 dari skor minimal sebesar 6.
Hasil analisis menunjukan harga rerata (mean) sebesar 16,98 median
17 modus 15 dan standar deviasi 2,07. Sedangkan jumlah kelas
dihitung dengan menggunakan rumus Sturges (Strurges rule), yaitu
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jumlah kelas = 1+3,3 log 72 (perhitungan lengkap dapat dilihat pada
lampiran 4). Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel kualitas
pembelajaran.
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Pembelajaran
No. Interval Frekuensi Persen
Kumulatif
Persen
1. 14-15,28 4 5,6 5,6
2. 15,29-16,57 29 40,3 45,9
3. 15,58-17,86 12 16,6 62,5
4. 17,87-19,15 18 25 87,5
5. 19,16-20,44 4 5,5 93
6. 20,45-21,73 2 2,8 95,8
7. 23.74-25.02 3 4,2 100.0
Total 72 100
Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan perhitungan frekuensi data variabel kualitas
pembelajaran di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut:
Gambar 5. Histogram Kualitas Pembelajaran
63
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi variabel
kualitas pembelajaran pada interval 14-15,28 sebanyak 4 siswa
(5,6%), interval 15,29-16,57 sebanyak 29 siswa (40,3%), interval
16,58-17,86 sebanyak 12 siswa (16,6%), interval 17,86-19,15
sebanyak 18 siswa (25%), interval 19,16-20,44 sebanyak 4 siswa
(5,5%), interval 20,45-21,73 sebanyak 2 (2,8%), interval 21,74-23,02
sebanyak 3 siswa (4,2%).
Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum
(Xmin) dan nilai maximum ( Xmax) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai rata-rata ideal ( Mi ) dengan rumus Mi = ½ ( Xmax +
Xmin ), mencari Standar Deviasi Ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6
( Xmax – Xmin ). Berdasarkan acuan norma di atas, mean  ideal
variabel kualitas pembelajaran diperoleh hasil 18,5. Standar deviasi
ideal variabel kualitas pembelajaran diperoleh hasil 1,50.
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas
sebagai berikut :
Rendah = < ( Mi – 1Sdi )
= < ( 18,5 – 1,50 )
= < 17
Sedang = ( Mi – 1Sdi ) sampai dengan ( Mi + 1SDi )
= 17 – 20
Tinggi = > ( Mi + 1SDi )
= > ( 18,5 + 1,50 )
= > 20
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan sebagai berikut :
Tabel 12. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Kualitas
Pembelajaran
No Interval Frekuensi Persen
Kumulatif
Persen
Kategori
1 <17 33 45,9 45,9 rendah
2 17 – 20 34 47,1 93 sedang
3 >20 5 7 100,00 tinggi
Total 72 100,00
Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan tabel di atas frekuensi variabel kualitas
pembelajaran pada kategori tinggi sebanyak 5 siswa ( 7% ). Frekuensi
variabel kualitas pembelajaran pada kategori sedang sebanyak 34
siswa (93% ). Frekuensi variabel kualitas pembelajaran pada kategori
sedang sebanyak 33 siswa ( 45,9% ).
2. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji
prasayrat analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji
multikolineritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov. Berdasrkan analisis data dengan bantuan
program komputer yaitu SPPS versi 16.0 dapat diketahui nilai
signifikansi yang menunjukkan normalitas data. Kriteria yang
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digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika harga
koefisien Asymp. Sg pada out put Kolmogorov-Smirnov test > dari
alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05). Hasil uji normalitas adalah
sebagai berikut :
Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Normalitas
Variabel Signifikansi
Alpha
(5%)
Kondisi Ket
Cara mengajar guru 0,157 0,05 S>A normal
Cara belajar siswa 0,069 0,05 S>A normal
Ketersediaan sarana
dan prasarana
0,068 0,05 S>A normal
Kualitas pembelajaran 0,051 0,05 S>A normal
Sumber : Data primer diolah
Bedasarkan tebel di atas nilai signifikansi variabel cara
mengajar guru (0,157), nilai signifikansi variabel cara belajar siswa
(0,069), signifikansi variabel ketersediaan sarana dan prasarana
(0,068), signifikansi variabel kualitas pembelajaran (0,051). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa distribusi data dari masing-
masing variabel berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas hubungan dapat diketahui dengan menggunkan
uji F. Dalam SPSS versi 16.0 untuk menguji linearitas
menggunakan deviation from linearity dari uji F liniear. Hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen linear
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apabila nilai Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel. Hasil uji
linearitas hubungan adalah sebagai berikut:
Tabel 14. Ringkasan Uji Linieritas
Variabel F hitung F tabel
X1-Y 0,923 2,51
X2-Y 1,441 2,51
X3-Y 1,896 2,51
Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan tabel di atas, nilai Fhitung variabel X1, X2, X3
lebih kecil dari Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
ketiga variabel independen dengan variabel dependen linier.
c. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinieritas antar variabel bebas. Hasil uji
multikolinieritas adalah sebagai berikut:
Tabel 15. Ringkasan Uji Multikolineritas
Variabel R
X1-X2 0,487
X1-X3 0,551
X2-X3 0,528
Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan tabel di atas hasil uji multikolinieritas antar
variabel menunjukkan bahwa interkorelasi antar variabel yang
terkecil 0,487 dan yang terbesar 0,528. Seluruh interkorelasi antar
variabel bebas tidak ada yang melebihi 0,800. Dengan demikian
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tidak terjadi multikolinieritas, maka analisis regresi ganda dapat
dilanjutkan.
3. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan
yang dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji
kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik regresi sederhana untuk
hipotesis pertama, kedua, dan ketiga. Sedangkan hipotesis keempat
menggunakan teknik analisis regresi ganda. Penjelasan tentang hasil
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Uji Hipotesis I
Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini adalah
“terdapat pengaruh positif dan signifikan antara cara mengajar
guru terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Teknologi di SMK Negeri 1 Godean”. Untuk
menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi
sederhana. Hasil dari program komputer SPSS menunjukan data
regresi sederhana sebagai berikut :
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Tabel 16. Ringkasan Regresi Sederhana (X1-Y)
Variabel Koefisien
Konstanta 9,248
X1 0,458
r
2 0,210
thitung 4,310
Sumber : Data primer diolah
1) Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan hasil analisis maka persamaan garis regresi dapat
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Y = 9,248 + 0,458X1
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
X1 sebesar 0,458 yang berarti apabila nilai cara mengajar guru
(X1) meningkat 1 point maka nilai kualitas pembelajaran (Y)
akan meningkat sebesar 0,458 point.
2) Koefisien Determinasi (r2)
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan
garis regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelaskan
proporsi dari kualitas pembelajaran (Y) yang diterangkan oleh
variabel independennya. Berdasrkan hasil analisis data dengan
menggunakan program SPSS menunjukkan r2 sebesar 0,210
nilai tersebut berarti 21% perubahan pada variabel kualitas
pembelajaran (Y) dapat diterangkan oleh variabel cara
mengajar guru (X1), sedangkan 79% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dianalisis.
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3) Uji t
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh cara mengajar guru (X1)  terhadap
kualitas pembelajaran (Y). Hipotesis yang diuji adalah
terdapat pengearuh positif antara cara mengajar guru terhadap
kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean. Uji
signifikansi menggunakan uji t. berdasarkan hasil uji t
diperoleh nilai thitung sebesar 4,310. Jika dibanding dengan
nilai ttabel sebesar 2,00 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai
thitung>ttabel sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini berarti
bahwa terdapat pengaruh positif antara  cara mengajar guru
terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean.
b. Uji Hipotesis II
Hipotesis yang kedua dalam penelitian ini adalah “terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara cara belajar siswa terhadap
kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Teknologi di SMK Negeri 1 Godean”. Untuk menguji hipotesis
tersebut maka digunakan analisis regresi sederhana. Hasil dari
program komputer SPSS menunjukan data regresi sederhana
sebagai berikut :
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Tabel 17. Ringkasan Regresi Sederhana (X2-Y)
Variabel Koefisien
Konstanta 11,026
X2 0,437
r
2 0,191
thitung 4,065
Sumber : Data primer diolah
1) Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan hasil analisis maka persamaan garis regresi dapat
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Y = 11,026 + 0,437X2
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
X2 sebesar 0,437 yang berarti apabila nilai cara belajar (X2)
meningkat 1 point maka nilai kualitas pembelajaran (Y) akan
meningkat sebesar 0,437 point.
2) Koefisien Determinasi (r2)
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan
garis regresi.Garis regresi digunakan untuk menjelaskan
proporsi dari kualitas pembelajaran (Y) yang diterangkan oleh
variabel independennya. Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan program SPSS menunjukkan r2 sebesar
0,191 nilai tersebut berarti 19,1% perubahan pada variabel
kualitas pembelajaran (Y) dapat diterangkan oleh variabel
cara belajar siswa (X2), sedangkan 80,9% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dianalisis.
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3) Uji t
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh cara belajar siswa (X2)  terhadap
kualitas pembelajaran (Y). Hipotesis yang diuji adalah
terdapat pengaruh positif antara cara belajar siswa terhadap
kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean. Uji
signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji t
diperoleh nilai thitung sebesar 4,065. Jika dibanding dengan
nilai ttabel sebesar 2,00 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai
thitung>ttabel sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini berarti
bahwa terdapat pengaruh positif antara cara belajar siswa
terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean.
c. Uji Hipotesis III
Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini adalah
“terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ketersediaan
sarana dan prasarana terhadap kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Teknologi di SMK
Negeri 1 Godean”. Untuk menguji hipotesis tersebut maka
digunakan analisis regresi sederhana. Hasil dari program
komputer SPSS menunjukan data regresi sederhana sebagai
berikut :
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Tabel 18. Ringkasan Regresi Sederhana (X3-Y)
Variabel Koefisien
Konstanta 10,039
X3 0,497
r
2 0,247
thitung 4,786
Sumber : Data primer diolah
1) Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan hasil analisis maka persamaan garis regresi dapat
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Y = 10,039 + 0,497X3
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
X3 sebesar 0,497 yang berarti apabila nilai ketersediaan
sarana dan prasarana (X3) meningkat 1 point maka nilai
kualitas pembelajaran (Y) akan meningkat sebesar 0,497
point.
2) Koefisien Determinasi (r2)
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan
garis regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelaskan
proporsi dari kualitas pembelajaran (Y) yang diterangkan oleh
variabel independennya. Berdasrkan hasil analisis data dengan
menggunakan program SPSS menunjukkan r2 sebesar 0,247
nilai tersebut berarti 24,7% perubahan pada variabel kualitas
pembelajaran (Y) dapat diterangkan oleh variabel cara
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ketersediaan sarana dan prasarana (X3), sedangkan 75,3%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis.
3) Uji t
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh ketersediaan sarana dan prasarana (X3)
terhadap kualitas pembelajaran (Y). Hipotesis yang diuji
adalah terdapat pengaruh positif antara ketersediaan sarana
dan prasarana terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1
Godean. Uji signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan
hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 4,786. Jika dibanding
dengan nilai ttabel sebesar 2,00 pada taraf signifikansi 5%,
maka nilai thitung > ttabel sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal
ini berarti bahwa terdapat pengaruh positif antara ketersediaan
sarana dan prasarana terhadap kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK
Negeri 1 Godean.
d. Uji Hipotesis IV
Hipotesis yang keempat dalam penelitian ini adalah
“terdapat pengaruh positif dan signifikan antara cara mengajar
guru, cara belajar siswa dan ketersediaan sarana dan prasarana
secara bersama-sama terhadap kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Teknologi di SMK
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Negeri 1 Godean”. Hasil dari program komputer SPSS
menunjukan data regresi berganda sebagai berikut :
Tabel 19. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda
X B SB R2 F
0 6,930 -
0,381 10,571
1 0,158 0,213
2 0,152 0,184
3 0,113 0,282
Sumber : Data primer diolah
1) Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan hasil analisis maka dapat diperoleh hasil
regresi sebagai berikut :
Y = 6,930 + 0,213X1 + 0,184X2 + 0,282X3
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai
koefisien X1 sebesar 0,213 yang berarti apabila nilai cara
mengajar guru (X1) meningkat 1 point maka nilai kualitas
pembelajaran (Y) akan meningkat sebesar 0,213 point dengan
asumsi X2 dan X3 tetap.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai
koefisien X2 sebesar 0,184 yang berarti apabila nilai cara
belajar siswa (X2) meningkat 1 point maka nilai kualitas
pembelajaran (Y) akan meningkat sebesar 0,184 point dengan
asumsi X1 dan X3 tetap.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai
koefisien X3 sebesar 0,282 yang berarti apabila nilai
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ketersediaan sarana dan prasarana (X3) meningkat 1 point
maka nilai kualitas pembelajaran (Y) akan meningkat sebesar
0,282 point dengan asumsi X1dan X2 tetap.
2) Mencari Koefisien Determinasi (r2)
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan
garis regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelaskan
proporsi dari ragam kualitas pembelajaran (Y) yang
diterangkan oleh variabel independennya. Berdasarkan hasil
analisis data dengan menggunakan program SPSS versi 16,
menunjukkan R2 sebesar 0,318. Nilai tersebut berarti 31,8%
perubahan pada variabel kualitas pembelajaran (Y) dapat
diterangkan oleh cara mengajar guru (X1), cara belajar siswa
(X2), ketersediaaan sarana dan prasarana (X3) sedangkan
68,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis.
3) Uji F
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh cara mengajar guru (X1), cara belajar
siswa (X2), ketersediaaan sarana dan prasarana (X3) secara
bersama-sama terhadap kualitas pembelajaran (Y). Hipotesis
yang diuji adalah terdapat pengaruh positif antara cara
mengajar guru , cara belajar siswa dan ketersedian sarana
prasarana secara bersama-sama terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
76
Informasi di SMK Negeri 1 Godean. Uji signifikansi
menggunakan uji F. Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung
sebesar 10,571. Untuk perhitungan Ftabel dapat diketahui
dengan α (Alfa) = 0,05 dan dk pembilang 4 serta dk penyebab
= 67 (72-4-1) maka peroleh Ftabel = 2,51. Jika dibandingkan
dengan nilai Ftabel sebesar 2,51 pada taraf signifikansi 5%
maka nilai Fhitung> Ftabel sehingga hipotesis keempat diterima.
Hal ini berarti terdapat pengaruh positif antara cara mengajar
guru, cara belajar siswa, ketersediaan sarana dan prasarana
secara bersama-sama terhadap kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK
Negeri 1 Godean.
4) Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat
diketahui besarnya Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan
Efektif (SE) masing-masing variabel bebas (variabel cara
mengajar guru, cara belajar siswa, ketersediaan sarana dan
prasarana) terhadap variabel terikat (variabel kualitas
pembelajaran). Besarnya SR dan SE dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
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Tabel 20. Sumbangan Relatif dan Efektif Variabel Bebas
terhadap Variabel Terikat
Keterangan X1 X2 X3 Jumlah
Sumbangan
Relatif
31% 25% 44% 100%
Sumbangan
Efektif
9,8% 8% 14% 31,8%
Sumber :Data primer diolah
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam
tabel di atas dapat diketahui bahwa cara mengajar
memberikan sumbangan relatif sebesar 31%, cara belajar
siswa memberikan sumbangan relatif sebesar  25%,
ketersediaan sarana dan prasarana sebesar 44%. Sedangkan
sumbangan efektif masing-masing variabel adalah cara
mengajar guru memberikan sumbangan efektif sebesar
9,8%, cara belajar siswa memberikan sumbangan efektif
sebesar  8%, ketersediaan sarana dan prasarana 14%.
Sumbangan efektif total sebesar 31,8% yang berarti secara
bersama-sama variabel cara mengajar guru, cara belajar
siswa, ketersediaan sarana dan prasarana memberikan
sumbangan efektif sebesar  31,8% terhadap kualitas
pembelajaran. Sedangkan sebesar 68,2% diberikan variabel
lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.
78
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara  cara mengajar guru terhadap kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean
dengan ditunjukkan nilai thitung sebesar 4,310. Jika dibanding dengan nilai t
tabel pada taraf signifikansi 5% dan N = 72 sebesar 2,00 maka nilai
thitung>ttabel sehingga hipotesis pertama diterima. Berdasarkan hasil analisis
regresi sederhana yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh koeefisien
determinasi yang menunjukkan bahwa varians kualitas pembelajaran dapat
dijelaskan oleh cara mengajar guru yaitu R2 sebesar 0,210 ini berarti 21 %
kualitas pembelajaran dijelaskan oleh cara mengajar guru.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan cara mengajar guru dengan
memperbanyak frekuensi demonstrasi, maka perhatian siswa lebih dapat
terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan, kesalahan-kesalahan yang
terjadi bila pelajaran itu direncanakan dapat diatasi melalui pengamatan dan
contoh kongkrit.
Adanya pengaruh positif yang ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar
4,310 antara cara mengajar guru terhadap kualitas pembelajaran dalam
penelitian ini mendukung pendapat di atas.
Hasil kedua penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara  cara belajar siswa terhadap kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean
dengan ditunjukkan nilai thitung sebesar 4,065. Jika dibanding dengan nilai t
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tabel pada taraf signifikansi 5% dan N= 72 sebesar 2,00 maka nilai thitung>ttabel
sehingga hipotesis kedua diterima. Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh koeefisien
determinasi yang menunjukkan bahwa varians kualitas pembelajaran dapat
dijelaskan oleh cara mengajar guru yaitu R2 sebesar 0,191 ini berarti 19,1 %
kualitas pembelajaran dijelaskan oleh cara belajar siswa.
Menurut Menurut Nana Sudjana (2005: 165) “Proses belajar juga
dipengaruhi oleh cara belajar”. Cara belajar siswa yang baik akan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran maka cara belajar siswa harus dimulai dari diri sendiri dengan
membiasakan diri dan mendisiplinkan diri dalam belajar.
Berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan siswa yang belajar sendiri
tanpa melimpahkan pada orang lain maka siswa tersebut mempunyai
pengalaman, dapat menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan
bertanggung jawab terhadap hasilnya. Menurut Edgar Dare Edgar Dale dalam
menggolongkan pengalaman belajar mengemukakan bahwa belajar yang
paling baik adalah belajar melalui pengalaman langsung.
Adanya pengaruh positif yang ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar
4,065 antara cara belajar siswa terhadap kualitas pembelajaran dalam
penelitian ini mendukung pendapat di atas.
Hasil ketiga penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara  ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK
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Negeri 1 Godean dengan ditunjukkan nilai thitung sebesar 4,786. Jika
dibanding dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan N= 72 sebesar
2,00 maka nilai thitung>ttabel sehingga hipotesis kedua diterima. Berdasarkan
hasil analisis regresi sederhana yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh
koeefisien determinasi yang menunjukkan bahwa varians kualitas
pembelajaran dapat dijelaskan oleh cara mengajar guru yaitu R2 sebesar 0,247
ini berarti 24,7% kualitas pembelajaran dijelaskan oleh ketersediaan sarana
dan prasarana.
Tersedianya sarana dan prasarana di setiap sekolah merupakan hal
yang penting dimiliki sekolah tersebut. Karena hal ini dapat membantu
melancarkan kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan tujuan
pendidikan dapat tercapai secara maksimal.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bagi siswa yang mendapat
kesempatan mengoperasikan komputer saat proses pembelajaran maka dapat
menumbuhkan gairah belajar siswa sehingga membantu melancarkan
kegiatan belajar mengajar menjadi berjalan lebih efektif dan tujuan
pendidikan dapat tercapai secara maksimal.
Adanya pengaruh positif yang ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar
4,786 antara ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kualitas
pembelajaran dalam penelitian ini mendukung pendapat di atas.
Ketika dilakukan analisis bersama-sama ketiga variabel bebas dengan
satu variabel terikatnya maka diperoleh pengaruh positif dan signifikan antara
cara mengajar guru, cara belajar siswa, dan ketersediaan sarana dan
81
prasarana  terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean yang menunjukkan dengan
nilai Fhitung sebesar 10,571. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda yang
dilakukan dalam penelitian ini diperoleh koefisien determinasi yang
menunjukkan bahwa variabel kualitas pembelajaran dapat dijelaskan oleh
kombinasi dari ketiga variabel bebas yaitu R2 sebesar 0,318. Ini berarti 31,8%
kualitas pembelajaran dijelaskan oleh cara mengajar guru, cara belajar siswa,
ketersediaan sarana dan prasarana. Sedangkan 68,2% dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.
KKPI bukan hanya mata pelajaran teori saja tetapi juga dipraktekkan
langsung dengan menerapkan teknologi komputer di laboratorium komputer.
Pengaruh cara mengajar guru, cara belajar siswa dan ketersediaan sarana dan
prasarana secara bersama-sama terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi memberikan sumbangan efektif sebesar
31,8% karena terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran dan salah satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar yang dimaksud
yaitu modul.
Menurut Goldschmid, “modul pembelajaran sebagai sejenis satuan
kegiatan belajar yang terencana, di desain guna membantu siswa
menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Modul adalah semacam paket program
untuk keperluan belajar” (Wijaya, 1988:128). Tujuan belajar dengan modul
yaitu siswa dapat bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya sendiri,
pembelajaran dengan modul sangat menghargai perbedaan individu, sehingga
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siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya, maka
pembelajaran semakin efektif dan efisien.
Hal ini sesuai dengan pendapat Marsuri Anis (2004: 5) kualitas
diartikan melakukan sesuatu secara benar sejak awal. Adanya pengaruh
positif antara cara mengajar, cara belajar siswa dan ketersediaan sarana dan
prasarana secara bersama-sama terhadap kualitas pembelajaran Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Godean yang
ditunujkkan dengan nilai Fhitung sebesar  10,571 mendukung pendapat
tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu
1. Besarnya pengaruh cara mengajar guru terhadap kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1
Godean ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,310 dan sumbangan
efektif sebesar 9,8% yang berarti terdapat pengaruh positif yang
signifikan.
2. Besarnya pengaruh cara belajar siswa terhadap kualitas pembelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1
Godean ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,065 dan sumbangan
efektif sebesar 8% yang berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan.
3. Besarnya pengaruh ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK
Negeri 1 Godean ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,786 dan
sumbangan efektif sebesar 14 % yang berarti terdapat pengaruh positif
yang signifikan.
4. Besarnya pengaruh cara mengajar guru, cara belajar siswa dan
ketersediaan sarana dan prasarana secara bersama-sama terhadap kualitas
pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK
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Negeri 1 Godean yang ditunujkkan dengan nilai Fhitung sebesar 10,571 dan
sumbangan efektif sebesar 31,8% yang berarti terdapat pengaruh positif
yang signifikan.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan di atas maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Metode mengajar guru memberikan sumbangan efektif sebesar 9,8% maka
perlu memperbanyak frekuensi penggunaan metode demonstrasi dalam
mengoperasikan komputer.
2. Cara belajar siswa memberikan sumbangan efektif sebesar 8% maka
belajar harus dilakukan sendiri oleh siswa tanpa menggantungkan orang
lain.
3. Ketersediaan sarana dan prasarana memberikan sumbangan efektif sebesar
14 % maka perlu adanya penambahan jumlah komputer.
4. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian ini memberikan
informasi bahwa faktor cara mengajar guru, cara belajar siswa, dan
ketersediaan sarana dan prasarana memberikan sumbangan sebesar 31,8%
sedangkan 68,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini seperti kondisi lingkungan, bahan ajar, suasana evaluasi dan
lain sebagainya. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang
kondisi lingkungan, bahan ajar , suasana evaluasi dan lain sebagainya.
85
DAFTAR PUSTAKA
Anas Sudijono. (2009). Pengantar Statistika Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pres.
Bhuono Agung Nugroho. (2005). Strategi Jitu Memilih Metode Statistik
Penelitian. Yogyakarta: Andi.
Daryanto. (2008). Adiministrasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
Ibrahim Bafadal. (2004). Manajemen Perlengkapan Sekolah. Jakarta: Bumi
Aksara.
Marsuri Anis. (2004). Kualitas Pelayanan Perpustakaan (Studi Kasus pada
Perpustakaan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam berkala ilmu
Perpustakaan d an Informasi UPT Perpustakaan UGM Vol. 1(2)
Muhabbin Syah. (2005). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Mustaqim. (2008). Psikologi Pendidikan. Semarang: Pustaka Pelajar.
Nana Sudjana. (2005). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algasindo.
Ngalim Purwanto. (2007). Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Oemar Hamalik. (2003). Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar.
Bandung: Taransito.
______________. (2009). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.
Permendiknas No. 40 Tahun 2008 tanggal 31 Juli 2008 tentang Standar Sarana
dan Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah
Kejuruan (SMK/MAK).
Riko Wijaya. (2012). Cara Belajar Efektif, Baik dan Benar. (Online).
Tersedia:http://www.becerita.com/2012/09/cara-belajar-efektif-baik-dan-
benar.html. (20 Desember 2012)
Soehardi Sigit. (1999). Pengantar Metodologi Penelitian-Bisnis-Manajemen.
Yogyakarta: FE UST.
Suharsimi Arikunto. (1998). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.
86
Sugiyono. (2006). Statistika untuk Penelitian. Bandung: CV Alfabeta
________. (2010). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.
Sumadi Suryabrata. (2006). Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.
Sutrisno Hadi. (2004). Analisis Regresi. Yogyakarta: Andi Offset
The Liang Gie. (1995). Cara Belajar yang Efisien Jilid II. Yogyakarta: Liberti.
Tim Dosen Administrasi Pendidikan IKIP Malang. (1989). Admistrasi
Pendidikan. Malang: IKIP Malang.
Tjiptono Fandy. (2000). Prinsip-Prinsip Total Quality Service. Yogyakarta: Andi
Offset.
Wijaya, Cece,.dkk. (1988). Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan
Pengajaran. Bandung: Remadja Karya.
Wina Sanjaya. (2008). Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi. Jakarta: Kencana Pranada Media Group.
___________. (2010). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana.
Winarno Suracmad. (1980). Supervisi dan Administrasi Pendidikan. Bandung:
Transito.
88
LAMPIRAN 1
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN
Kepada
Yth. Siswa-siswi kelas XI Administrasi Perkantoran
Di tempat
Adik-adik yang saya hormati,
Di tengah-tengah kesibukan adik-adik dalam belajar, izinkanlah saya memohon
bantuan adik-adik untuk berkenan mengisi angket ini. Angket ini digunakan untuk
mengumpulkan data terkait dengan penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Cara
Mengajar Guru, Cara Belajar Siswa dan Ketersediaan Sarana dan Prasarana
terhadap Kualitas Pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengeloaan
Informasi di SMK Negeri 1 Godean”.
Jawaban yang adik-adik berikan akan dirahasiakan dan tidak akan berpengaruh
pada nilai raport adik-adik di sekolah. Adapun masalah identitas hanya untuk
mempermudah dalam pengolahan data yang di dapat nantinya. Jawaban yang saya
harapkan adalah jawaban yang sesuai dengan kenyataan dan keadaan yang adik-
adik rasakan. Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kejujuran adik-adik
dalam memberikan jawaban.
Penelitian ini akan berjalan dengan lancar berkat bantuan yang adik-adik berikan.
Atas kerjasama adik-adik, saya ucapkan terimakasih.
Peneliti
Cita Nirmala Dara Yukti
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I. Identitas Siswa
Nama :.....................................................
Kelas :........................
II. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda centang ( ) pada alternatif jawaban yang telah disediakan.
Diharapkan pada setiap pertanyaan tidak ada yang dikosongkan, jawablah
sesuai dengan pendapat Anda sendiri, tidak ada jawaban yang dianggap salah.
III. Alternatif jawaban : Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
IV. Item Pertanyaan
1. Angket Cara Mengajar Guru
No. Pernyataan SS S TS STS
1.
Guru mengulang garis besar materi
pelajaran sebelumnya.
2.
Guru menyampaikan materi pelajaran
disertai dengan contoh-contoh
mengoperasikan komputer.
3.
Guru menyampaikan materi secara
sistematis dan urut.
4.
Guru dapat menjawab semua pertanyaan
dari siswa.
5.
Guru mampu mengendalikan suasana di
dalam laboratorium.
6.
Guru menegur siswa yang melanggar
aturan.
7.
Guru memberi dorongan atau motivasi
kepada siswa untuk belajar.
91
8.
Guru menjaga ruang laboratorium dan
alat-alat peraga dalam kondisi baik dan
siap pakai.
9.
Guru mendidik siswa untuk menjaga
lingkungan laboratorium.
2. Angket Cara Belajar Siswa
No. Pernyataan SS S TS STS
10.
Saya memperhatikan dan mendengarkan
pelajaran yang disampaikan guru ketika
mengikuti pelajaran.
11.
Saya banyak membolos saat pelajaran
KKPI.
12.
Saya mengerjakan tugas dengan tepat
waktu.
13. Saya meng-copy hasil pekerjaan teman.
14.
Saya berusaha menepati jadwal belajar
yang saya buat.
15.
Saya menanyakan kepada guru materi
yang belum saya pahami.
16.
Saya belajar di perpustakaan saat jam
istirahat.
17.
Setiba di rumah saya membaca kembali
materi yang telah diajarkan di sekolah.
18.
Saya cepat mengerti dan memahami
setiap materi yang telah disampaikan.
19.
Saya belajar secara terus menerus saat
akan menghadapi ujian.
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3. Angket Ketersediaan Sarana dan Prasarana
No. Pernyataan SS S TS STS
20.
Ruang laboratorium mampu menampung
seluruh siswa.
21.
Saya merasa nyaman berada di dalam
laboratorium ketika pembelajaran KKPI.
22.
Ukuran kursi memadai dengan dudukan
dan sandaran yang nyaman untuk belajar.
23.
Kaki siswa dapat masuk ke bawah meja
dengan nyaman.
24.
Jumlah komputer yang tersedia sudah
sesuai dengan jumlah siswa.
25.
Saya mudah menerima pelajaran dengan
jumlah komputer yang ada.
26.
Komputer yang tersedia dalam keadaan
baik dan siap pakai disetiap
pembelajaran KKPI.
27.
Program yang ada di komputer
mendukung untuk pembelajaran KKPI.
28. Memiliki printer.
29.
Laboratorium komputer memiliki satu
titik akses internet.
30. LAN dapat berfungsi dengan baik.
31.
Setiap komputer terhubung dengan
stabilizer.
32.
Modul praktik terdiri dari sistem operasi,
pengolah kata, pengolah angka, dan
pengolah gambar.
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4. Angket Kualitas Pembelajaran
No. Pernyataan SS S TS STS
33.
Guru mencipatakan iklim pembelajaran
yang demokratis
34.
Guru memberi pengawasan yang tidak
terlalu ketat dan tidak otoriter.
35.
Guru memberitahukan tujuan
pembelajaran.
36.
Guru memberitahukan nilai hasil
ulangan.
37.
Guru lebih banyak memberikan pujian
dan hadiah dari pada member hukuman.
38
Saya memanfaatkan waktu luang untuk
membaca buku di perpustakaan.
39.
Saya senang mendapatkan wawasan
pengetahuan lewat media masa.
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ANGKET PENELITIAN
Kepada
Yth. Siswa-siswi kelas XI Administrasi Perkantoran
Di tempat
Adik-adik yang saya hormati,
Di tengah-tengah kesibukan adik-adik dalam belajar, izinkanlah saya memohon
bantuan adik-adik untuk berkenan mengisi angket ini. Angket ini digunakan untuk
mengumpulkan data terkait dengan penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Cara
Mengajar Guru, Cara Belajar Siswa dan Ketersediaan Sarana dan Prasarana
terhadap Kualitas Pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengeloaan
Informasi di SMK Negeri 1 Godean”.
Jawaban yang adik-adik berikan akan dirahasiakan dan tidak akan berpengaruh
pada nilai raport adik-adik di sekolah. Adapun masalah identitas hanya untuk
mempermudah dalam pengolahan data yang di dapat nantinya. Jawaban yang saya
harapkan adalah jawaban yang sesuai dengan kenyataan dan keadaan yang adik-
adik rasakan. Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kejujuran adik-adik
dalam memberikan jawaban.
Penelitian ini akan berjalan dengan lancar berkat bantuan yang adik-adik berikan.
Atas kerjasama adik-adik, saya ucapkan terimakasih.
Peneliti
Cita Nirmala Dara Yukti
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I. Identitas Siswa
Nama :.....................................................
Kelas :........................
II. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda centang ( ) pada alternatif jawaban yang telah disediakan.
Diharapkan pada setiap pertanyaan tidak ada yang dikosongkan, jawablah
sesuai dengan pendapat Anda sendiri, tidak ada jawaban yang dianggap salah.
III. Alternatif jawaban : Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
IV. Item Pertanyaan
1. Angket Cara Mengajar Guru
No. Pernyataan SS S TS STS
1.
Guru menyampaikan materi pelajaran
disertai dengan contoh-contoh
mengoperasikan komputer.
2.
Guru menyampaikan materi secara
sistematis dan urut.
3.
Guru dapat menjawab semua pertanyaan
dari siswa.
4.
Guru mampu mengendalikan suasana di
dalam laboratorium.
5.
Guru memberi dorongan atau motivasi
kepada siswa untuk belajar.
7.
Guru menjaga ruang laboratorium dan
alat-alat peraga dalam kondisi baik dan
siap pakai.
8. Guru mendidik siswa untuk menjaga
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lingkungan laboratorium.
2. Angket Cara Belajar Siswa
No. Pernyataan SS S TS STS
9.
Saya banyak membolos saat pelajaran
KKPI.
10. Saya meng-copy hasil pekerjaan teman.
11.
Saya berusaha menepati jadwal belajar
yang saya buat.
12.
Saya belajar di perpustakaan saat jam
istirahat.
13.
Setiba di rumah saya membaca kembali
materi yang telah diajarkan di sekolah.
14.
Saya cepat mengerti dan memahami
setiap materi yang telah disampaikan.
3. Angket Ketersediaan Sarana dan Prasarana
No. Pernyataan SS S TS STS
15.
Ruang laboratorium mampu menampung
seluruh siswa.
16.
Saya merasa nyaman berada di dalam
laboratorium ketika pembelajaran KKPI.
17.
Ukuran kursi memadai dengan dudukan
dan sandaran yang nyaman untuk belajar.
18.
Kaki siswa dapat masuk ke bawah meja
dengan nyaman.
19.
Jumlah komputer yang tersedia sudah
sesuai dengan jumlah siswa.
20. Saya mudah menerima pelajaran dengan
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jumlah komputer yang ada.
21.
Komputer yang tersedia dalam keadaan
baik dan siap pakai disetiap
pembelajaran KKPI.
22.
Program yang ada di komputer
mendukung untuk pembelajaran KKPI.
23. Memiliki printer.
24.
Laboratorium komputer memiliki satu
titik akses internet.
25. LAN dapat berfungsi dengan baik.
26.
Setiap komputer terhubung dengan
stabilizer.
27.
Modul praktik terdiri dari sistem operasi,
pengolah kata, pengolah angka, dan
pengolah gambar.
4. Angket Kualitas Pembelajaran
No. Pernyataan SS S TS STS
28.
Guru mencipatakan iklim pembelajaran
yang demokratis
29.
Guru memberi pengawasan yang tidak
terlalu ketat dan tidak otoriter.
30.
Guru memberitahukan tujuan
pembelajaran.
31.
Guru memberitahukan nilai hasil
ulangan.
32
Saya memanfaatkan waktu luang untuk
membaca buku di perpustakaan.
33.
Saya senang mendapatkan wawasan
pengetahuan lewat media masa.
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LAMPIRAN 2
TABEL UJI COBA INSTRUMEN
TABEL PENELITIAN
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Tabel Data Uji Coba Instrumen Cara Mengajar Guru
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah
1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 27
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 27
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25
5 3 3 3 2 2 3 3 3 2 24
6 3 4 2 3 3 3 3 3 3 27
7 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29
8 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26
9 4 3 4 3 3 2 4 4 4 32
10 3 3 4 2 2 3 4 3 2 26
11 3 4 4 3 3 4 3 4 3 31
12 3 3 3 2 2 3 3 2 3 24
13 3 3 4 3 2 1 4 3 3 26
14 3 3 4 2 3 3 4 3 3 28
15 4 4 3 4 4 3 3 3 3 30
16 4 3 2 2 2 4 3 3 3 26
17 3 2 3 3 3 3 4 4 3 28
18 3 2 3 2 3 4 3 4 3 27
19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
21 3 4 3 3 3 3 3 2 3 27
22 2 4 3 3 3 4 3 3 3 28
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
26 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29
27 3 3 4 3 3 3 3 2 3 27
28 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26
29 4 3 3 3 3 4 3 2 3 28
30 3 4 4 3 3 3 4 2 4 30
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
33 2 4 3 3 4 3 4 3 4 30
34 3 4 4 4 3 4 4 3 4 33
35 3 4 3 3 4 3 3 3 3 29
36 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28
37 4 4 4 4 3 3 4 3 3 32
38 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26
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39 2 4 3 3 3 4 4 2 3 28
40 4 4 4 3 4 3 3 3 3 31
41 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30
42 2 4 4 3 4 3 3 3 3 29
43 2 4 4 3 4 3 3 3 3 29
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
45 4 4 2 4 4 4 4 4 4 34
46 3 4 4 4 4 1 4 4 4 32
47 3 4 4 4 4 1 4 4 4 32
48 4 4 3 3 3 4 3 2 3 29
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
50 3 4 4 4 3 4 4 4 4 34
51 3 4 4 3 4 4 4 4 4 34
52 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26
53 3 4 4 3 3 4 4 4 3 32
54 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34
55 3 4 4 4 3 4 3 2 3 30
56 4 4 3 3 4 4 4 2 3 31
57 4 4 3 3 3 4 4 2 3 30
58 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28
59 2 4 4 4 3 4 4 3 4 32
60 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34
61 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35
62 4 4 4 3 3 4 4 3 4 33
63 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26
64 3 4 4 3 3 4 4 4 3 32
65 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28
66 4 4 4 2 3 4 4 3 3 31
67 4 4 4 2 3 4 4 4 3 32
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
69 3 4 3 2 3 4 4 3 1 27
70 3 3 3 2 2 4 3 2 3 25
71 3 3 3 2 2 4 3 2 3 25
72 4 3 4 3 3 3 3 4 3 30
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Tabel Data Uji Coba Instrumen Cara Belajar Siswa
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah
1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25
2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 26
3 3 4 3 4 3 2 2 1 2 1 25
4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 25
5 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 26
6 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 25
7 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 26
8 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27
9 3 4 4 3 2 2 3 2 2 1 26
10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 27
11 3 4 3 3 3 3 2 3 1 1 26
12 3 3 3 3 4 4 2 2 2 1 27
13 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 25
14 2 2 4 3 3 4 3 3 1 3 28
15 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 27
16 3 4 3 2 3 3 2 1 2 3 26
17 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 26
18 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 27
19 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 26
20 4 4 3 4 3 3 2 2 1 1 27
21 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 27
22 3 4 2 3 3 3 2 1 2 3 26
23 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 28
24 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 26
25 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27
26 4 2 2 4 2 3 2 2 3 4 26
27 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27
28 3 4 3 3 3 3 2 3 2 1 27
29 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 29
30 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 27
31 4 4 3 4 3 3 3 3 2 1 30
32 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 27
33 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 27
34 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 27
35 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 30
36 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
37 3 4 3 3 3 4 2 2 2 1 27
38 3 4 3 3 4 3 2 3 2 1 28
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39 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 28
40 4 4 3 4 3 3 2 3 2 2 30
41 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 32
42 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 28
43 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30
44 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 29
45 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 29
46 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 29
47 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36
48 3 4 4 3 4 3 3 3 4 1 32
49 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 31
50 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31
51 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 33
52 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32
53 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33
54 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 29
55 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26
56 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 32
57 4 4 4 3 3 3 2 2 1 2 28
58 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 32
59 3 4 3 4 3 3 2 2 1 2 27
60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29
61 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 30
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28
63 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 30
64 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 30
65 2 4 3 3 4 4 3 4 2 1 30
66 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 28
67 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 29
68 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 29
69 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 29
70 4 3 3 3 2 4 2 4 2 2 29
71 3 3 3 4 2 2 4 3 2 2 28
72 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 27
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Tabel Data Uji Coba Instrumen Ketersediaan Sarana dan Prasarana
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Jumlah
1 2 2 3 3 2 1 1 4 1 2 1 3 3 28
2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 30
3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 35
4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 4 34
5 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 39
6 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 36
7 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 36
8 3 3 1 2 1 2 1 2 2 3 3 2 3 28
9 4 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 34
10 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 34
11 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 29
12 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 35
13 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 33
14 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 33
15 3 2 2 2 1 1 1 3 3 2 3 2 4 29
16 2 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 31
17 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 31
18 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 31
19 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 30
20 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 28
21 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 32
22 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 30
23 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 32
24 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 33
25 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 36
26 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 35
27 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 32
28 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 36
29 3 3 3 3 1 1 1 3 3 2 3 3 2 30
30 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 35
31 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 29
32 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 27
33 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31
34 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 31
35 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 35
36 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 35
37 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 32
38 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 31
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39 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 42
40 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
41 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 39
42 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 40
44 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 36
45 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 35
46 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 47
47 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 50
48 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 43
49 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 48
50 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 39
51 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 33
52 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 29
53 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 41
54 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 38
55 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 4 33
56 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 30
57 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 32
58 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 45
59 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 38
60 3 2 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 39
61 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 47
62 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 4 4 4 40
63 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 31
64 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 47
65 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 36
66 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 36
67 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 35
68 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 38
69 2 1 3 3 1 3 3 2 3 2 3 4 2 32
70 3 1 3 3 1 3 2 2 3 2 3 4 2 32
71 3 2 3 3 1 2 2 2 4 3 3 3 3 34
72 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 32
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Tabel Data Uji Coba Instrumen Kualitas Pembelajaran
No. 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah
1 3 2 2 3 2 2 2 16
2 3 3 2 3 2 2 2 17
3 3 2 2 3 2 3 2 17
4 3 2 3 3 2 2 2 17
5 3 3 3 3 2 3 3 17
6 3 2 3 3 2 2 2 17
7 3 2 3 3 3 2 3 19
8 3 3 3 3 2 3 3 20
9 3 3 2 2 2 1 3 16
10 3 3 4 4 2 2 2 20
11 3 3 2 4 2 2 2 19
12 3 2 2 3 2 2 3 17
13 2 4 2 3 3 2 2 18
14 3 2 3 4 2 2 3 19
15 3 2 3 2 4 2 2 18
16 3 2 3 2 2 3 3 18
17 3 2 3 3 2 1 3 17
18 2 2 3 3 2 2 3 18
19 3 2 3 2 2 3 2 17
20 3 2 3 3 2 2 2 17
21 3 2 3 3 3 2 2 18
22 4 3 3 3 2 2 2 19
23 3 2 3 2 3 2 2 17
24 3 2 3 3 3 2 3 19
25 3 2 3 2 2 3 3 18
26 3 3 2 2 2 3 3 18
27 3 2 4 3 2 2 2 18
28 3 3 2 3 2 2 3 18
29 3 2 3 3 2 2 2 17
30 3 3 3 3 1 1 3 18
31 2 3 3 3 2 3 2 18
32 2 2 3 3 3 2 3 18
33 4 3 3 3 2 2 2 19
34 2 3 3 3 3 2 2 18
35 2 3 3 3 2 2 2 17
36 3 3 2 3 1 2 3 17
37 3 3 3 3 3 2 3 20
38 3 2 3 3 2 3 2 18
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39 3 4 3 3 2 3 4 22
40 3 3 3 3 2 3 2 19
41 3 3 3 3 2 3 3 20
42 3 3 3 3 2 3 2 19
43 3 3 3 3 2 3 2 19
44 3 3 3 3 4 3 3 22
45 3 3 3 3 2 2 4 20
46 3 1 3 3 3 3 4 20
47 3 1 3 3 3 3 4 20
48 3 3 3 3 2 3 3 20
49 3 2 3 3 2 3 3 19
50 3 2 3 3 2 3 4 20
51 3 3 4 3 3 3 3 22
52 3 3 3 3 2 3 3 20
53 3 3 4 3 3 2 3 21
54 4 4 3 3 2 3 3 22
55 3 3 4 4 3 2 4 23
56 4 4 3 3 2 3 3 22
57 3 3 3 3 2 2 4 20
58 3 3 3 3 3 2 3 20
59 4 3 4 4 2 3 4 24
60 3 3 4 4 2 3 4 23
61 4 4 3 4 2 4 4 25
62 4 4 3 4 2 4 4 25
63 3 3 2 3 2 3 3 19
64 4 4 3 4 4 3 3 25
65 3 3 3 3 2 3 3 20
66 3 3 3 3 2 3 3 20
67 3 3 3 3 2 3 3 20
68 3 3 3 3 4 3 4 23
69 3 2 3 2 2 2 3 17
70 3 2 3 2 2 2 3 17
71 3 3 3 3 2 2 4 20
72 3 3 3 3 2 3 3 20
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Tabel Penelitian Variabel Cara Mengajar Guru
1 4 3 3 3 3 3 2 21
2 4 3 3 3 3 3 3 22
3 3 3 3 3 3 3 3 21
4 3 3 2 2 3 3 3 19
5 3 3 2 2 3 3 2 18
6 4 2 3 3 3 3 3 21
7 4 4 3 3 3 3 3 23
8 3 2 3 3 3 3 3 20
9 3 4 3 3 4 4 4 25
10 3 4 2 2 4 3 2 20
11 4 4 3 3 3 4 3 24
12 3 3 2 2 3 2 3 18
13 3 4 3 2 4 3 3 22
14 3 4 2 3 4 3 3 22
15 4 3 4 4 3 3 3 24
16 3 2 2 2 3 3 3 18
17 2 3 3 3 4 4 3 22
18 2 3 2 3 3 4 3 20
19 3 3 3 3 3 3 2 20
20 3 3 3 3 3 3 3 21
21 4 3 3 3 3 2 3 21
22 4 3 3 3 3 3 3 22
23 3 3 3 3 3 3 3 21
24 4 3 3 3 3 3 3 22
25 3 3 3 3 3 3 3 21
26 3 3 3 3 3 4 4 23
27 3 4 3 3 3 2 3 21
28 3 3 3 3 3 2 3 20
29 3 3 3 3 3 2 3 20
30 4 4 3 3 4 2 4 24
31 3 3 3 3 3 3 3 21
32 3 3 3 3 3 3 3 21
33 4 3 3 4 4 3 4 25
34 4 4 4 3 4 3 4 26
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35 4 3 3 4 3 3 3 23
36 4 3 3 3 3 3 3 22
37 4 4 4 3 4 3 3 25
38 3 3 3 3 3 2 3 20
39 4 3 3 3 4 2 3 22
40 4 4 3 4 3 3 3 24
41 4 4 3 3 3 3 3 23
42 4 4 3 4 3 3 3 24
43 4 4 3 4 3 3 3 24
44 4 4 4 4 4 4 4 28
45 4 2 4 4 4 4 4 26
46 4 4 4 4 4 4 4 28
47 4 4 4 4 4 4 4 28
48 4 3 3 3 3 2 3 21
49 4 4 4 4 4 4 4 28
50 4 4 4 3 4 4 4 27
51 4 4 3 4 4 4 4 27
52 3 3 3 2 3 3 3 20
53 4 4 3 3 4 4 3 25
54 4 4 4 4 4 3 3 26
55 4 4 4 3 3 2 3 23
56 4 3 3 4 4 2 3 23
57 4 3 3 3 4 2 3 22
58 3 3 3 3 3 3 3 21
59 4 4 4 3 4 3 4 26
60 3 4 4 4 4 4 4 27
61 4 4 4 4 4 4 4 28
62 4 4 3 3 4 3 4 25
63 3 3 3 3 3 2 3 20
64 4 4 3 3 4 4 3 25
65 3 3 3 3 3 3 3 21
66 4 4 2 3 4 3 3 23
67 4 4 2 3 4 4 3 24
68 4 4 4 4 4 4 4 28
69 4 3 2 3 4 3 1 20
70 3 3 2 2 3 2 3 18
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71 3 3 2 2 3 2 3 18
72 3 4 3 3 3 4 3 23
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Tabel Penelitian Variabel Cara Belajar Siswa
No 1 2 3 4 5 6 Jumlah
1 2 2 3 2 2 1 12
2 3 2 2 2 1 2 12
3 2 3 2 2 1 2 12
4 2 2 2 2 3 1 12
5 3 2 3 2 1 1 12
6 2 3 3 2 1 1 12
7 2 2 2 2 2 2 12
8 2 2 3 2 2 1 12
9 4 3 2 3 2 2 16
10 2 3 2 3 3 2 15
11 4 3 3 2 3 1 16
12 3 3 4 2 2 2 16
13 3 3 3 2 2 2 15
14 2 3 3 3 3 1 15
15 3 3 2 3 3 2 16
16 4 2 3 2 1 2 14
17 4 3 3 2 2 2 16
18 3 3 2 2 3 3 16
19 3 2 3 3 2 3 16
20 4 4 3 2 2 1 16
21 4 2 3 3 2 2 16
22 4 3 3 2 1 2 15
23 4 3 3 2 2 2 16
24 3 3 3 3 3 2 17
25 3 3 3 3 2 2 16
26 2 4 2 2 2 3 15
27 3 3 3 3 3 2 17
28 4 3 3 2 3 2 17
29 3 3 2 2 2 1 13
30 3 3 3 3 3 2 17
31 4 2 3 3 1 3 13
32 3 1 3 2 2 1 12
33 3 3 3 2 2 3 16
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34 4 3 3 2 2 2 16
35 4 3 3 2 3 3 18
36 3 3 3 3 2 3 17
37 4 3 3 2 2 2 16
38 4 3 4 2 3 2 18
39 4 3 3 2 3 3 18
40 4 4 3 2 3 2 18
41 3 4 3 3 3 3 19
42 3 3 3 2 3 2 16
43 3 3 3 3 3 3 18
44 4 3 4 3 3 2 19
45 4 3 4 3 3 2 19
46 4 3 2 3 3 2 17
47 4 3 4 4 3 4 22
48 4 3 4 3 3 4 21
49 4 3 4 3 3 4 21
50 4 3 3 3 2 3 18
51 4 4 4 3 3 3 21
52 4 3 3 3 3 3 19
53 4 4 4 3 3 3 21
54 4 3 3 3 2 2 17
55 3 3 3 2 2 2 15
56 4 4 3 3 3 3 20
57 4 3 3 2 2 1 15
58 4 4 3 2 2 2 17
59 4 4 3 2 2 1 16
60 3 3 3 3 3 3 18
61 4 3 3 3 3 2 18
62 3 3 3 3 3 3 18
63 3 3 3 3 3 3 18
64 4 4 3 3 3 3 20
65 4 3 4 3 4 2 20
66 4 3 3 2 3 2 17
67 4 3 2 3 3 3 18
68 4 3 3 3 3 3 19
69 4 3 3 3 3 2 18
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70 3 3 2 2 4 2 16
71 3 4 2 4 3 2 18
72 2 2 3 3 3 3 16
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Tabel Penelitian Ketersediaan Sarana dan Prasarana
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Jumlah
1 2 2 3 3 2 1 1 3 1 2 1 3 3 27
2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 33
3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 35
4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 4 34
5 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 36
6 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 36
7 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 36
8 3 3 1 2 1 2 1 2 2 3 3 2 3 28
9 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 34
10 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 34
11 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 30
12 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 35
13 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 33
14 3 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 33
15 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 3 3 4 29
16 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 32
17 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 31
18 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 31
19 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 30
20 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 28
21 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 32
22 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 30
23 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 32
24 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 33
25 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 34
26 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 35
27 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 32
28 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 36
29 3 1 3 3 1 1 1 3 3 2 3 3 2 29
30 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 35
31 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 29
32 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 27
33 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 31
34 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 31
35 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 36
36 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 35
37 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 31
38 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 31
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39 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 40
40 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
41 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
42 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
43 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
44 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 36
45 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 35
46 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 50
47 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 50
48 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 43
49 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 48
50 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 39
51 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 33
52 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 29
53 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 41
54 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 38
55 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 4 33
56 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 31
57 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 32
58 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 42
59 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 38
60 3 2 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 39
61 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 47
62 3 3 3 3 1 3 2 3 4 4 4 4 4 41
63 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 31
64 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 47
65 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 36
66 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 36
67 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 36
68 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 38
69 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 3 4 2 32
70 2 2 2 3 1 4 2 2 3 1 3 4 3 32
71 3 3 3 4 2 3 1 2 4 3 2 3 3 34
72 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 32
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Tabel Penelitian Variabel Kualitas Pembelajaran
No 1 2 3 4 5 6 Jumlah
1 3 2 2 3 2 2 14
2 3 3 2 3 2 2 15
3 3 2 2 3 3 2 15
4 3 2 3 3 2 2 15
5 3 3 3 3 3 3 18
6 3 2 3 3 2 2 15
7 3 2 3 3 2 3 16
8 3 3 3 3 3 3 18
9 3 3 2 2 1 3 14
10 3 3 4 4 2 2 18
11 3 3 2 4 2 2 16
12 3 2 2 3 2 3 15
13 2 4 2 3 2 2 15
14 3 2 3 4 2 3 17
15 3 2 3 2 2 2 14
16 3 2 3 2 3 3 16
17 3 2 3 3 1 3 15
18 2 2 3 3 3 2 15
19 3 2 3 2 3 2 15
20 3 3 2 3 2 2 15
21 3 2 3 2 2 3 15
22 4 3 3 3 2 2 17
23 3 2 3 2 2 2 14
24 3 2 3 3 2 3 16
25 3 2 3 2 3 3 16
26 3 3 2 2 3 3 16
27 3 2 4 3 2 2 16
28 3 3 2 3 2 3 16
29 3 2 3 3 2 2 15
30 3 3 3 3 1 3 16
31 2 3 3 3 3 2 16
32 2 2 3 3 2 3 15
33 4 3 3 3 2 2 17
34 2 3 3 3 2 2 15
35 2 3 3 3 2 2 15
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36 3 3 2 3 2 3 16
37 3 3 3 3 2 3 17
38 3 2 3 3 3 2 16
39 3 4 3 3 3 4 20
40 3 3 3 3 3 2 17
41 3 3 3 3 3 3 18
42 3 3 3 3 3 2 17
43 3 3 3 3 3 2 17
44 3 3 3 3 3 3 18
45 3 3 3 3 2 4 18
46 3 1 3 3 3 4 17
47 3 1 3 3 3 4 17
48 3 3 3 3 3 3 18
49 3 2 3 3 3 3 17
50 3 2 3 3 3 4 18
51 3 3 4 3 3 3 19
52 3 3 3 3 3 3 18
53 3 3 4 3 2 3 18
54 4 4 3 3 3 3 20
55 3 3 4 4 2 4 20
56 4 4 3 3 2 4 20
57 3 3 3 3 2 4 18
58 3 3 3 3 2 3 17
59 4 3 4 4 3 4 22
60 3 3 4 4 3 4 21
61 4 4 4 4 4 3 23
62 4 4 3 4 4 4 23
63 3 3 2 3 3 3 17
64 4 4 3 4 3 3 21
65 3 4 3 3 3 2 18
66 3 3 3 4 2 3 18
67 3 3 3 3 3 3 18
68 3 3 3 3 3 4 19
69 3 2 3 2 2 3 15
70 4 2 3 2 1 3 15
71 3 3 3 3 2 4 18
72 4 2 3 3 3 3 18
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LAMPIRAN 3
UJI VALIDITAS
UJI RELIABILITAS
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Hasil Uji Validitas Cara Mengajar Guru
Butir r hitung r tabel Keterangan
Butir 1 0.216 0.2318 Tidak  valid
Butir 2 0.471 0.2318 Valid
Butir 3 0.497 0.2318 Valid
Butir 4 0.461 0.2318 Valid
Butir 5 0.505 0.2318 Valid
Butir 6 0.062 0.2318 Tidak  valid
Butir 7 0.533 0.2318 Valid
Butir 8 0.378 0.2318 Valid
Butir 9 0.498 0.2318 Valid
Hasil Uji Reliabilitas Cara Mengajar Guru
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 72 100.0
Excludeda 0 .0
Total 72 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.829 9
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Hasil Uji Validitas Cara Belajar Siswa
Butir rhitung rtabel Keterangan
Butir 10 0.166 0.2318 Tidak  valid
Butir 11 0.255 0.2318 Valid
Butir 12 0.027 0.2318 Tidak  valid
Butir 13 0.246 0.2318 Valid
Butir 14 0.252 0.2318 Valid
Butir 15 0.100 0.2318 Tidak  valid
Butir 16 0.329 0.2318 Valid
Butir 17 0.272 0.2318 Valid
Butir 18 0.418 0.2318 Valid
Butir 19 0.004 0.2318 Tidak  valid
Hasil Uji Reliabilitas Cara Belajar Siswa
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 72 100.0
Excludeda 0 .0
Total 72 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.832 10
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Hasil Uji Validitas Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Butir r hitung r tabel Keterangan
Butir 20 0.631 0.2318 Valid
Butir 21 0.260 0.2318 Valid
Butir 22 0.376 0.2318 Valid
Butir 23 0.383 0.2318 Valid
Butir 24 0.565 0.2318 Valid
Butir 25 0.526 0.2318 Valid
Butir 26 0.585 0.2318 Valid
Butir 27 0.527 0.2318 Valid
Butir 28 0.448 0.2318 Valid
Butir 29 0.600 0.2318 Valid
Butir 30 0.594 0.2318 Valid
Butir 31 0.533 0.2318 Valid
Butir 32 0.522 0.2318 Valid
Hasil Uji Reliabilitas Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 72 100.0
Excludeda 0 .0
Total 72 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.867 13
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Hasil Uji Validitas Kualitas Pembelajaran
Butir r hitung r tabel Keterangan
Butir 33 0.330 0.2318 Valid
Butir 34 0.232 0.2318 Valid
Butir 35 0.270 0.2318 Valid
Butir 36 0.331 0.2318 Valid
Butir 37 0.218 0.2318 Tidak  valid
Butir 38 0.495 0.2318 Valid
Butir 39 0.530 0.2318 Valid
Hasil Reliabilitas Kualitas Pembelajaran
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 72 100.0
Excludeda 0 .0
Total 72 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.836 7
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LAMPIRAN 4
DISTRIBUSI FREKUENSI
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Rumus panjang interval = 1 + 3,3 log n
Jumlah responden = 72
Maka log 72 = 1.857332496
Maka panjang interval = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 72
= 7.129197238
X1 X2 X3 Y
Min (skor min) 18 12 27 14
Max (skor max) 28 22 50 23
(max-min) 10 10 23 9
Panjang kelas (1/7(max-min)) 1,43 1,43 3,28 1,28
X1 X2 X3 Y
18 19,43 12 13,43 27 29 14 15,28
19,44 20,87 13,44 14,87 30 32 15,29 16,57
20,88 22,31 14,88 16,31 33 35 16,58 17,86
22,32 23,75 16,32 17,75 36 38 17,87 19,15
23,76 25,19 17,76 19,19 39 41 19,16 20,44
25,20 26,63 19,20 20,63 42 44 20,45 21,73
26,64 28,07 20,64 22,07 45 ke atas 21,74 23,02
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X1 X2 X3 Y
(max+min) 46 34 77 37
(max-min) 10 10 23 9
Xi (1/2(max+min)) 23 17 38,5 18,5
Sdi (1/6(max-min)) 1,67 1,67 3,83 1,50
(xi-Sdi) 21,33 15,33 34,67 17
(xi+Sdi) 24,67 18,67 42,33 20
Frequencies
Statistics
X1 X2 X3 Y
N Valid 72 72 72 72
Missing 0 0 0 0
Mean 22.7083 16.5278 34.9167 16.9861
Median 22.0000 16.0000 34.0000 17.0000
Mode 21.00 16.00 32.00a 15.00
Std. Deviation 2.78546 2.51179 5.17238 2.07258
Minimum 18.00 12.00 27.00 14.00
Maximum 28.00 22.00 50.00 23.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is
shown
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Frequency Table
X1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 18 5 6.9 6.9 6.9
19 1 1.4 1.4 8.3
20 10 13.9 13.9 22.2
21 13 18.1 18.1 40.3
22 9 12.5 12.5 52.8
23 8 11.1 11.1 63.9
24 7 9.7 9.7 73.6
25 6 8.3 8.3 81.9
26 4 5.6 5.6 87.5
27 3 4.2 4.2 91.7
28 6 8.3 8.3 100.0
Total 72 100.0 100.0
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X2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 12 9 12.5 12.5 12.5
13 2 2.8 2.8 15.3
14 1 1.4 1.4 16.7
15 7 9.7 9.7 26.4
16 18 25.0 25.0 51.4
17 9 12.5 12.5 63.9
18 12 16.7 16.7 80.6
19 6 8.3 8.3 88.9
20 3 4.2 4.2 93.1
21 4 5.6 5.6 98.6
22 1 1.4 1.4 100.0
Total 72 100.0 100.0
X3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 27 2 2.8 2.8 2.8
28 2 2.8 2.8 5.6
29 4 5.6 5.6 11.1
30 3 4.2 4.2 15.3
31 8 11.1 11.1 26.4
32 9 12.5 12.5 38.9
33 5 6.9 6.9 45.8
34 5 6.9 6.9 52.8
35 6 8.3 8.3 61.1
36 9 12.5 12.5 73.6
38 7 9.7 9.7 83.3
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39 2 2.8 2.8 86.1
40 1 1.4 1.4 87.5
41 2 2.8 2.8 90.3
42 1 1.4 1.4 91.7
43 1 1.4 1.4 93.1
47 2 2.8 2.8 95.8
48 1 1.4 1.4 97.2
50 2 2.8 2.8 100.0
Total 72 100.0 100.0
Y
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 14 4 5.6 5.6 5.6
15 17 23.6 23.6 29.2
16 12 16.7 16.7 45.8
17 12 16.7 16.7 62.5
18 16 22.2 22.2 84.7
19 2 2.8 2.8 87.5
20 4 5.6 5.6 93.1
21 2 2.8 2.8 95.8
22 1 1.4 1.4 97.2
23 2 2.8 2.8 100.0
Total 72 100.0 100.0
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Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 X3 Y
N 72 72 72 72
Normal Parametersa Mean 22.7083 16.5278 34.9167 16.9861
Std. Deviation 2.78546 2.51179 5.17238 2.07258
Most Extreme
Differences
Absolute .133 .153 .153 .160
Positive .133 .097 .153 .160
Negative -.082 -.153 -.072 -.113
Kolmogorov-Smirnov Z 1.128 1.297 1.300 1.354
Asymp. Sig. (2-tailed) .157 .069 .068 .051
a. Test distribution is Normal.
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Uji Liniearitas
Regression
Cara Mengajar Guru*Kualitas Pembelajaran
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Y * X1 Between Groups (Combined) 92.855 10 9.286 2.670 .009
Linearity 63.961 1 63.961 18.392 .000
Deviation from
Linearity 28.895 9 3.211 .923 .512
Within Groups 212.131 61 3.478
Total 304.986 71
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y * X1 .458 .210 .552 .304
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Cara Belajar Siswa*Kualias Pembelajaran
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Y * X2 Between Groups (Combined) 101.502 10 10.150 3.043 .003
Linearity 58.247 1 58.247 17.461 .000
Deviation from
Linearity 43.255 9 4.806 1.441 .191
Within Groups 203.484 61 3.336
Total 304.986 71
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y * X2 .437 .191 .577 .333
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana*Kualitas Pembelajaran
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Y * X3 Between Groups (Combined) 162.077 18 9.004 3.339 .000
Linearity 75.189 1 75.189 27.885 .000
Deviation from
Linearity 86.889 17 5.111 1.896 .039
Within Groups 142.909 53 2.696
Total 304.986 71
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y * X3 .497 .247 .729 .531
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Uji Multikolineritas
Correlations
X1 X2 X3 Y
X1 Pearson
Correlation 1 .487
**
.551** .458**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 72 72 72 72
X2 Pearson
Correlation .487
** 1 .528** .437**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 72 72 72 72
X3 Pearson
Correlation .551
**
.528** 1 .497**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 72 72 72 72
Y Pearson
Correlation .458
**
.437** .497** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 72 72 72 72
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
134
LAMPIRAN 6
UJI HIPOTESIS
135
Hipotesis I
Antara Cara Mengajar Guru terhadap Kualitas Pembelajaran
Variables Entered/Removedb
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 X1a . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .458a .210 .198 1.85559
a. Predictors: (Constant), X1
ANOVAb
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 63.961 1 63.961 18.576 .000a
Residual 241.025 70 3.443
Total 304.986 71
a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.248 1.809 5.114 .000
X1 .341 .079 .458 4.310 .000
a. Dependent Variable: Y
136
Hipotesis II
Antara Cara Belajar Siswa terhadap Kualias Pembelajaran
Variables Entered/Removedb
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 X2a . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .437a .191 .179 1.87746
a. Predictors: (Constant), X2
ANOVAb
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 58.247 1 58.247 16.525 .000a
Residual 246.740 70 3.525
Total 304.986 71
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.026 1.483 7.436 .000
X2 .361 .089 .437 4.065 .000
a. Dependent Variable: Y
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Hipotesis III
Antara Ketersediaan Sarana dan Prasarana terhadap Kualitas Pembelajaran
Variables Entered/Removedb
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 X3a . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .497a .247 .236 1.81186
a. Predictors: (Constant), X3
ANOVAb
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 75.189 1 75.189 22.904 .000a
Residual 229.797 70 3.283
Total 304.986 71
a. Predictors: (Constant), X3
b. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.039 1.467 6.843 .000
X3 .199 .042 .497 4.786 .000
a. Dependent Variable: Y
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Hipotesis IV
Antara Cara Mengajar Guru, Cara Belajar Siswa dan Ketersediaan Sarana dan
Prasarana secara bersama-sama terhadap Kualitas Pembelajaran
Variables Entered/Removedb
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 X3, X2, X1a . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .564a .318 .288 1.74890
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
ANOVAb
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 96.998 3 32.333 10.571 .000a
Residual 207.988 68 3.059
Total 304.986 71
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
139
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.930 1.850 3.746 .000
X1 .158 .093 .213 1.705 .093
X2 .152 .101 .184 1.502 .138
X3 .113 .051 .282 2.196 .032
a. Dependent Variable: Y
Variabel Β Korelasi
r xy R
2
X1 0,213 0,458
31,8%X2 0,184 0,437
X3 0,282 0,497
SE (X1)% = β x rxy x 100%
= 0,213 x 0,458 x 100%
= 9,8%
SE (X2)% = β x rxy x 100%
= 0,184 x 0,437 x 100%
= 8%
SE (X3)% = β x rxy x 100%
= 0,282 x 0,497 x 100%
= 14%
140
SE total = SE (X1)% + SE (X2)% + SE (X3)%
= 9,8% + 8%  + 14%
= 31,8%
SE (X)%
SR (X1)% = x 100%
R2
9,8%
= x 100%
31,8%
= 31%
SE (X)%
SR (X2)% = x 100%
R2
8%
= x 100%
31,8%
= 25%
SE (X)%
SR (X3)% = x 100%
R2
14%
= x 100%
31,8%
= 44%
